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Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui praktek industri, motivasi bekerja, 
skill (keterampilan) dan kesiapan kerja peserta didik kelas XI di SMK Ma’arif 1 Wates, (2) Untuk 
mengetahui hubungan praktek industri dengan motivasi bekerja, skill (keterampilan) dan kesiapan 
kerja peserta didik kelas XI di SMK Ma’arif 1 Wates. 
Subjek penelitian ini adalah para peserta didik kelas XI Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates sampel penelitian diperoleh 32 peserta didik 
melalui teknik purposive sampling. Penelitian ini dilaksankan di SMK Ma’arif 1 Wates. Instrumen 
penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dengan angket (keusioner) dan 
dokumentasi. Metode yang digunakan oleh peneliti menggunakana metode ex post facto. Teknik 
analisis yang digunakan peneliti adalah teknik analisis korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) variabel praktek industri sebagian besar (87,5%) 
dalam kategori baik, variabel motivasi bekerja sebagian besar (68,75%) termasuk kelompok 
tinggi, variabel skill sebagian besar (68,75%,) termasuk kategori lulus cukup, dan variabel 
kesiapan bekerja sebagian (81,25%) termasuk kelompok tinggi, (2) terdapat hubungan positif dan 
signifikan, praktek industri dengan motivasi bekerja peserta didik kelas XI Jurusan Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates ditunjukkan dengan koefisien korelasi 0,551, 
hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan karena P atau Sig. 0,01 atau lebih kecil dari 
tingkat kesalahan 0,05 (5%). (3) terdapat hubungan positif dan signifikan, praktek industri dengan 
skill peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi 0,545, hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan 
karena P atau Sig. 0,01 atau lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 (5%). (4) terdapat hubungan 
positif dan signifikan, praktek industri dengan kesiapan bekerja peserta didik kelas XI Jurusan 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates ditunjukkan dengan koefisien korelasi 
0,690, hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan karena P atau Sig. 0,00 atau lebih kecil 
dari tingkat kesalahan 0,05 (5%). 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Lembaga pendidikan sekolah merupakan wadah untuk mencerdaskan anak 
bangsa dan sebagai sarana prasarana untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 
Program pendidikan khususnya kejuruan harus berorientasi pada kebutuhan 
lapangan kerja. Tujuan pendidikan kejuruan untuk memberi keahlian professional 
bagi peserta didik. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sebuah 
lembaga pendidikan formal yang memberikan lulusan tenaga kerja siap kerja. 
SMK mempunyai beberapa bidang keahlian yang sesuai kebutuhan 
lapangan kerja yang dibutuhkan saat ini. Sekolah dan pemerintah telah membuat 
program pendidikan yang menggabungkan kerjasama antara sekolah dengan dunia 
industri dalam menciptakan tenaga kerja yang ahli dibidangnya. Program 
pendidikan seperti tertera pada Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 323/U/1997 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Sistem Ganda Pada Sekolah Menengah Kejuruan. 
Pada dasarnya Pendidikan Sistem Ganda (PSG) atau Praktik Industri (PI) 
merupakan suatu model penyelenggaraan pendidikan yang memadukan secara 
utuh dan terintegrasi kegiatan belajar peserta didik di sekolah dengan proses 
penguasaan keahlian kejuruan melalui bekerja langsung di lapangan kerja. 
Harapan dari kegiatan praktek industri ini di samping meningkatkan keahlian 
profesional peserta didik juga agar sesuai dengan tuntutan kebutuhan tenaga kerja. 
Selain itu, praktek industri memiliki tujuan agar peserta didik dapat bersikap 





inisiatif, kreatif, skill, kesiapan kerja, hasil pekerjaan yang berkualitas, disiplin 
waktu, dan kerajinan dalam bekerja. Prinsip kerja tersebut hanya sebagian kecil 
yang dapat dicapai peserta didik. 
Salah satu sekolah menengah kejuruan di Yogyakarta yaitu SMK Ma’arif 
1 Wates merupakan salah satu sekolah kejuruan yang berada di jln. Puntodewo, 
Wates. Pelaksanaan praktik industri di SMK Ma’arif 1 Wates dilaksanakan 
selama tiga bulan untuk kelas dua. Pelaksanaan praktik industri di SMK Ma’arif 1 
Wates dilakukan secara bergantian dengan sistem gelombang pertama dan 
gelombang kedua. Gelombang pertama dilakukan di bulan Januari sampai Maret 
dan gelombang yang kedua dilaksanakan di bulan April sampai Juni. Alasan 
mengapa dilakukan secara bergantian karena untuk mengantisipasi para peserta 
didik agar tidak tertinggal dengan mata pelajaran yang harus di selesaikan. 
Dari hasil wawancara dengan guru dan peserta didik di SMK Ma’arif 1 
Wates dapat diungkapkan beberapa kendala yang dihadapi selama praktek indutri 
mulai dari kendala peserta didik, sekolah maupun di industri. Para peserta didik 
harus mau beradaptasi di lingkungan industri yang akan mereka tinggali selama 
melakukan praktek. Praktek industri setiap peserta didik berhubungan dengan 
motivasi bekerja peserta didik. Menurut dugaan dari wawancara setelah 
melakukan praktek industri motivasi bekerja peserta didik meningkat. 
Mempunyai motivasi bekerja yang ingin dicapai merupakan kunci dari sebuah 
semangat pantang menyerah peserta didik. Sebelum melaksanakan praktek 
industri masih banyak peserta didik yang masih kurang dalam memotivasi dirinya 





praktek industri berlangsung. Tanpa motivasi bekerja yang kuat dari peserta didik 
perasaan jenuh dan bosan akan melanda pada setiap peserta didik. Menyebabkan 
peserta didik suka membolos saat mengikuti pelajaran atau saat praktek industri, 
tidak bersungguh-sungguh dalam bekerja dan tidak sepenuh hati melakukan 
pekerjaan yang telah di siapkan dari sekolah maupun industri. 
Pengalaman dan keterampilan yang dimiliki peserta didik menjadi hasil 
setelah praktik di industri nantinya. Setiap peserta didik mempunyai Skill 
(keterampilan) yang bermacam-macam setelah di industri. Setiap peserta didik di 
industri mendapatkan bimbingan dari instruktur ahli dari industri yang 
bersangkutan untuk mempermudah kinerja di industri. Pengawasan dari 
pembimbing merupakan usaha untuk meminimalis sebuah kesalahan yang akan 
dilakukan peserta didik saat melakukkan praktek di industri. Manfaat dari 
mengikuti praktek industri bagi peserta didik dapat meningkatkan keterampilan 
bekerja setiap peserta didik oleh pembimbing industri. Pembimbing di industri 
merupakan guru saat melakukan praktek industri. 
Melakukan praktek industri merupakan pekerjaan yang sesungguhnya tapi 
hanya dengan waktu tiga bulan pelaksanaannya. Perlunya sebuah rencana 
mencapai sebuah tujuan dan cita-cita itu sangat diperlukan dengan merencanakan 
semua kegiatan peserta didik tidak akan membuang waktu. Sebuah tujuan yang 
telah direncanakan tidak akan tercapai dan terwujud tanpa adanya sebuah rencana 
dari diri peserta didik. Setiap peserta didik harus mampu merencana atau 





Peserta didik di sekolah mendapatkan semua teori praktek keterampilan 
untuk di praktekkan, namun tidak semua teori yang didapatkan di sekolah dapat 
kita praktekkan di dunia industri. Arahan dari sekolah tentang apa yang akan 
dikerjakan agar peserta didik tidak kebingungan saat pertama diterjunkan 
langsung di tempat industri. Faktanya masih belum maksimalnya pembekalan 
praktik industri bagi peserta didik saat di sekolahan. Dari hasil wawancara 
peserta didik diduga Masih banyak peserta didik yang kebingungan saat 
menentukan tempat praktek industri dan saat penerjunan praktek industri. 
Keterampilan yang dimiliki Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
adalah salah satunya merangkai instalasi listrik rumah tangga dan rumah 
bertingkat. Keterampilan dalam memasang instalasi rumah tangga dan rumah 
bertingkat harus dimiliki peserta didik Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
(TITL) di SMK Ma’arif 1 Wates untuk menjadi dasar keterampilan Jurusan TITL 
dalam melakukan praktek di Industri. Kenyataannya di praktek industri tidak 
semua peserta didik di tempatkan sesuai dengan jurusannya. Menyebabkan 
sarana dan prasarana yang di siapkan peserta didik kurang sesuai dengan bidang 
keahliannya yang ditempati sekarang menyebabkan tidak maksimalnya hasil 
pekerjaan yang dilakukan peserta didik. 
Kesiapan bekerja harus dimiliki oleh setiap peserta didik untuk 
menghadapi segala kesulitan yang dihadapi. Masih banyak peserta didik yang 
belum mempunyai sikap kesiapan bekerja. Terbukti pada peserta didik dengan 
belum terpenuhinya tuntutan lapangan kerja sesuai keahlian lulusan SMK. 





Agustus 2012 lulusan Sekolah Dasar (SD) ke bawah jumlahnya 1449508, lulusan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) mencapai 1701294, lulusan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mencapai 
2873374, lulusan Diploma I/II/III mencapai 196780 dan lulusan universitas 
mencapai 438210. Pengangguran terbuka menurut pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan agustus 2012 terbanyak adalah lulusan SMK sebesar 2873374 orang 
di Indonesia. Jumlah penganggur DIY yang masih tinggi, Berdasarkan Sakernas 
Agustus (BPS) Tahun 2012, penganggur terbuka di DIY berjumlah 77150 orang, 
atau naik 2883 orang dari tahun sebelumnya. Diadakannya praktek industri 
diharap peserta didik lulusan SMK/SMA mempunyai kesiapan bekerja yang 
tinggi. 
Melihat masalah tersebut, praktek industri dapat berhubungan dengan 
motivasi bekerja, skill (keterampilan), dan kesiapan bekerja peserta didik 
program Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates”. Dari 
uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang judul Hubungan Praktek 
Industri Dengan Motivasi Bekerja, Skill (Keterampilan), Kesiapan Bekerja 
Peserta Didik Program Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). 
B. Identifikasi Masalah 
Latar belakang masalah di atas dapat diindentifikasi masalah dengan 
praktek industri, motivasi bekerja, skill (keterampilan) dan kesiapan bekerja 
peserta didik sebagai berikut. 





2. Kurangnya pengetahuan keterampilan yang dimiliki peserta didik untuk 
diterapkan dalam praktek industri. 
3. Planning atau rencana diri yang kurang dalam menghadapi praktek industri. 
4. Faktor sekolah kurangnya persiapan dalam membekali peserta didik untuk 
terjun di praktek industri. 
5. Faktor tempat praktek industri masih kurangnya sarana dan prasarana untuk 
peserta didik. 
6. Kesiapan bekerja peserta didik masih kurang, terbukti dengan masih 
banyaknya pengangguran dari lulusan SMK. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 
perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas 
masalah yang akan diteliti serta agar lebih terfokus dan mendalam mengingat 
luasnya permasalahan yang ada, penelitian ini menitik beratkan pada hubungan 
praktek industri dengan motivasi bekerja, skill (keterampilan), dan kesiapan 
bekerja peserta didik Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Agar peserta didik 
terdorong untuk terlibat dalam dunia kerja dan memasuki dunia kerja dimana 
dengan adanya pengalaman langsung di dunia kerja akan memberikan gambaran 
yang jelas tentang keadaan nyata dalam dunia kerja. 
Penelitian ini memilih sampel dari SMK Ma’arif 1 Wates Program Jurusan 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Sampel dari semua peserta didik Jurusan 
TITL di SMK Ma’arif 1 Wates yang sudah pernah melakukkan praktek industri. 





secara langsung apa yang telah didapat di industri dan mendapatkan manfaat dari 
Praktek Industri tersebut. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalahnya adalah sebagai 
berikut. 
1. Bagaimanakah hubungan praktek industri dengan motivasi bekerja peserta 
didik kelas XI di SMK Ma’arif 1 Wates? 
2. Bagaimanakah hubungan praktek industri dengan skill (keterampilan) peserta 
didik kelas XI di SMK Ma’arif 1 Wates? 
3. Bagaimanakah hubungan prakek industri dengan kesiapan bekerja peserta 
didik kelas XI di SMK Ma’arif 1 Wates? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan antara lain. 
1. Untuk mengetahui praktek industri, motivasi bekerja, skill (keterampilan) dan 
kesiapan bekerja peserta didik kelas XI di SMK Ma’arif 1 Wates. 
2. Untuk mengetahui hubungan praktek industri dengan motivasi bekerja, skill 
(keterampilan) dan kesiapan bekerja peserta didik kelas XI di SMK Ma’arif 1 
Wates. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat. 
1. Bagi Peneliti. 






b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mewujudkan karya ilmiah yang akurat 
terhadap masalah yang diteliti sehingga dapat dijadikan bahan acuan bagi 
penelitian selanjutnya. 
c. Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan dan wawasan baru 
sebagai bekal masa depan yang lebih baik. 
2. Bagi Sekolah. 
a. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh SMK. 
1) Memberikan informasi dan masukan kepada sekolah yang diteliti tentang 
hubungan praktek industri dengan motivasi bekerja, skill (keterampilan) dan 
kesiapan bekerja bagi peserta didik. 
2) Sebagai bahan pertimbangan kepada sekolah untuk memperbaiki kualitas 
praktek industri dalam meningkatkan motivasi bekerja, skill, dan kesiapan 
bekerja bagi peserta didik. 
b. Guru. 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru. 
1) Memberikan masukan dan informasi bagi guru mengenai pentingnya praktek 
industri dan motivasi bekerja dan skill (keterampilan) dan kesiapan bekerja 
bagi peserta didik. 
c. Peserta didik. 





1) Menambah informasi bagi peserta didik mengenai pentingnya praktek industri 
dan motivasi bekerja dan skill (keterampilan) dan kesiapan bekerja bagi peserta 
didik. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan setelah peserta didik lulus mendapat pekerjaan. 
3) Dapat menjadikan upaya peningkatan kualitas lulusan SMK Ma’arif 1 Wates. 
3. Bagi Program Studi Pendidikan Teknik Elektro. 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Program Studi 
Pendidikan Teknik Elektro. 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
bagi pengembangan ilmu bidang teknik elektro pendidikan yaitu dalam 
memberikan informasi mengenai praktek industri dan motivasi bekerja dan 

















A. Deskripsi Teori 
 
Sekolah merupakan sebuah wadah belajar dimana guru dan peserta didik 
bersama-sama saling belajar melengkapi satu sama lain. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau sederajat yang diakui. Sekolah Menengah 
Kejuruan mempunyai beberapa Program Keahlian salah satunya Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Tujuan Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik secara umum mengacu pada isi Undang Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 mengenai Tujuan 
Pendidikan Nasional dan penjelasan pasal 15 yang menyebutkan bahwa 
Pendidikan Kejuruan bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, agar berketrampilan berwawasan berpengetahuan luas 
terutama untuk membekali peserta didik bekerja dalam bidang tertentu. 
SMK mempunyai beberapa Program Keahlian salah satu diantaranya 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Tujuan khusus Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah membekali peserta didik dengan 
keterampilan, pengetahuan dan sikap agar menjadi peserta didik yang 
berkompeten dalam bidangnya. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki 
keahlian profesional, yaitu tenaga kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, 
keterampilan dan motivasi kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja 





Untuk mencapai itu semua Sekolah Menengah Kejuruan mengadakan 
program praktek industri untuk mendekatkan peserta didik kepada dunia industri. 
SMK menyelenggarakan praktek industri untuk menjamin terselenggaranya 
kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien bagi peserta didik. Kegiatan 
praktek industri merupakan bentuk bagian dari program pembelajaran yang 
dilaksanakan setiap peserta didik, sebagai wujud nyata dari pelaksanaan program 
pendidikan di SMK yaitu Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Program praktek 
industri membutuhkan kerjasama antara sekolah dan dunia industri dalam rangka 
memenuhi kebutuhan peserta didik juga sebagai kontribusi dunia industri terhadap 
pengembangan program pendidikan SMK untuk membantu mempersiapkan 
peserta didik memasuki dunia kerja. 
1. Praktek Industri 
Praktek industri merupakan bagian dari program pembelajaran yang 
dilaksanakan peserta didik di dunia industri, sebagai wujud nyata dari pelaksanaan 
program pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan yaitu Pendidikan Sistim 
Ganda. Menurut Oemar Hamalik (2001:212) menyatakan praktek industri pada 
dasarnya sesuatu kegiatan yang dilakukan di beberapa sekolah bertujuan 
memberikan keterampilan dan kecakapan yang diperlukan dalam melakukan 
pekerjaan di dunia industri sesuai tuntutan kemampuan bagi para peserta didik 
agar menjadi seorang tenaga kerja yang terampil dan profesional. Menurut 
pendapat lain (Kepmendikbud No.323/U/1997 pasal 9 ayat 4) tentang 
penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) pada SMK bahwa praktek 





pasangan antara sekolah dan dunia industri untuk membekali peserta didik 
keterampilan juga kecakapan dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan 
bidangnya. Pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa praktek industri merupakan 
program pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh setiap peserta didik sebagai 
wujud nyata dari pelaksanaan pendidikan di SMK yang bertujuan memberikan 
keterampilan dan kecakapan yang diperlukan peserta didik dalam melakukan 
pekerjaan tertentu sebagai tenaga kerja yang terampil dan profesional. 
Praktek industri merupakan bagian yang penting dalam program 
pendidikan sistem ganda diperlukan untuk pengembangan diri peserta didik secara 
berkelanjutan yang dilaksanakan di beberapa Sekolah Menengah Kejuruan karena 
dapat memberikan manfaat bagi peserta didik. Menurut Ahmad Rizali (2004:45-
46) menyatakan bahwa manfaat praktek industri yaitu para peserta didik tidak 
hanya dibekali pengetahuan-pengetahuan dasar tentang dunia industri, tetapi 
langsung bersentuhan dengan pengalaman kemampuan praktek di dunia kerja 
nyata diharapkan setelah lulus mempunyai keterampilan dan profesionalisme 
dalam bekerja juga bersaing dalam dunia industri. Pendapat lain di atas, Menurut 
tim pengembang ilmu pendidikan (2007:336-339) menyatakan bahwa manfaat 
praktek industri bagi SMK diharapkan mampu menyiapkan lulusan dalam 
menghadapi dunia kerja dan bagi para peserta didik yaitu pengalaman langsung 
praktek kerja selama tiga bulan sehingga para peserta didik memiliki keterampilan 
profesionalisme yaitu kebiasaan berpikir rasional, bekerja tepat waktu, disiplin, 
bekerja secara sistematis, sadar akan keterkaitan dengan standar waktu memiliki 





bahwa manfaat praktek industri bagi peserta didik yaitu mempunyai bekal 
keterampilan dalam bersaing juga dunia industri, mendapat pengalaman kerja 
secara langsung dan siap menghadapi dunia industri. 
Praktek Industri dalam penelitian ini dibatasi hanya pada aspek penilaian 
praktek industri peserta didik. Penelitian ini untuk mengukur variabel praktek 
industri digunakan instrumen dokumentasi dengan menggunakan kriteria dalam 
penilaian praktek industri dari setiap peserta didik untuk diambil datanya. 
2. Motivasi Bekerja 
Setiap manusia itu mempunyai banyak keinginan, cita-cita dan harapan.  
Setiap keinginan cita-cita dan harapan manusia dapat menjadi pendorong untuk 
melakukan perbuatan atau tingkah laku manusia. Perbuatan atau tingkah laku 
seseorang itu dipengaruhi oleh dorongan yang berasal dari dalam dirinya maupun 
dorongan dari luar dirinya. Pemenuhan kebutuhan menjadi dorongan dari dalam 
dirinya, sedangkan dorongan dari luar dirinya adalah dorongan yang berasal dari 
orang lain atau lingkungannya. Pendorong manusia untuk mencapai sesuatu yang 
diinginkan disebut juga dengan motivasi. Istilah motivasi (motivation), berasal 
dari bahasa latin yaitu: movere, yang berarti “menggerakkan” (to move). Menurut 
Carlos C. Lorenzana (1993:54) Motivating can be defined as getting people to 
contribute their maximum effort toward the attainment of organizational 
objectives. Artinya memotivasi dapat didefinisikan sebagai pendorong seseorang 
untuk berkontribusi secara maksimal terhadap pencapaian tujuannya. Selain itu, 
penciptaan kondisi kerja yang baik akan membantu membangkitkan keinginan 





Motives expression of a persons goal or need, They give direction to human 
behavior to achieve goals or fulfill needs, motive arouse and energize a persons 
activies. Artinya Motif sebagai ekspresi tujuan orang atau kebutuhan. mereka 
memberikan arah perilaku manusia untuk mencapai tujuan atau memenuhi 
kebutuhan, motivasi membangkitkan dan memberi energi aktif seseorang. 
Menurut Sugihartono dkk (2007:20) menyatakan bahwa motivasi diartikan 
sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu 
yang memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tertentu. Pendapat lain 
menurut Marihot Tua Efendi Hariandja (2002:321) Motivasi diartikan sebagai 
faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan 
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha 
yang keras atau lemah untuk mendapatkannya. Pendapat di atas, dapat dinyatakan 
bahwa motivasi merupakan kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan 
perilaku tertentu sebagai faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong untuk 
melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai keinginannya. 
Menurut Sindu Mulianto (2006:188) menyatakan bahwa motivasi kerja 
merupakan suatu dorongan kehendak yang mempengaruhi perilaku tenaga kerja 
untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja karena adanya keyakinan bahwa 
peningkatan produktivitas mempunyai manfaat bagi dirinya sendiri. Senada 
dengan pendapat di atas menurut Ishak Mad Shah (2006:56-60) menyatakan 
bahwa motivasi bekerja merupakan suatu pemboleh ubah yang terdiri dari 
kepuasan kerja, pencapaian, persaingan dan kenaikan pangkat yang menjadikan 





dorongan untuk bekerja lebih baik lagi. Pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa 
motivasi bekerja merupakan suatu kebutuhan yang menjadikan dorongan atau 
kehendak bagi peserta didik untuk berperilaku mengerahkan segala 
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuannya. 
Motivasi bekerja harus dimiliki setiap peserta didik karena motivasi 
bekerja mempunyai manfaat yang positif bagi peserta didik itu sendiri untuk 
mendorong peserta didik belajar lebih baik lagi. Menurut Eddy Soeryanto Soegoto 
(2009:249-253) menyatakan bahwa manfaat motivasi bekerja adalah para peserta 
didik apabila mempunyai motivasi tinggi yang akan menghasilkan kinerja terbaik, 
produktif dan dapat meraih semua yang mereka inginkan. Sepadan pendapat di 
atas menurut Sri Hapsari (2005:74-76) menyatakan bahwa manfaat motivasi 
bekerja yaitu para peserta didik mendapatkan dorongan kekuatan atau tenaga 
untuk melakukan kegiatan yang dikehendaki dalam mencapai tujuan mendapatkan 
prestasi. Menurut pendapat lain Santrock (2003:474-476) menyatakan bahwa 
manfaat motivasi bekerja yaitu para peserta didik dapat merasakan usaha 
merupakan strategi yang paling efektif untuk mencapai hasil kerja yang baik. 
Pendapat di atas, dapat di nyatakan bahwa manfaat motivasi bekerja yaitu setelah 
lulus peserta didik dapat menentukan cara untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki dan mendapatkan prestasi yang baik dalam karirnya. 
Untuk dapat memunculkan motivasi bekerja dari para peserta didik untuk 
meraih prestasi dan memperoleh pekerjaan yang lebih baik dapat dilihat dari 
faktor-faktor dalam mencapai tujuannya. Menurut Sri Hapsari (2005:74) faktor 





intrinsik adalah bentuk dorongan belajar yang datangnya dari dalam diri seseorang 
dan tidak perlu rangsangan dari luar, kedua motivasi ekstrinsik adalah dorongan 
belajar yang datangnya dari luar diri seseorang itu sendiri. Sepadan pendapat di 
atas, menurut Nursalam (2005:14) menyatakan bahwa motivasi seseorang dapat 
timbul dan tumbuh berkembang melalui faktor-faktor yaitu satu motivasi intrinsik 
bermakna sebagai keinginan dari diri sendiri untuk bertindak tanpa adanya 
rangsangan dari luar, kedua motivasi ekstrinsik dijabarkan sebagai motivasi yang 
datang dari luar individu dan tidak dapat dikendalikan oleh individu tersebut. 
Pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi 
bekerja seseorang dapat berasal dari (intrinsik) dorongan dari dalam dirinya 
sendiri dan (ekstrinsik) dorongan dari luar dirinya. 
Teori motivasi berfokus pada kebutuhan seseorang untuk mendorong 
seseorang melakukan perilaku yang menimbulkan semangat. Menurut Nursalam 
(2005:14) menyatakan bahwa teori-teori isi motivasi berfokus pada faktor-faktor 
atau kebutuhan dalam diri seseorang untuk menimbulkan semangat, mengarahkan, 
mempertahankan, dan menghentikan perilaku. Sepadan pendapat di atas, menurut 
Sri Esti (2004:342) menyatakan bahwa teori motivasi manusia untuk mencapai 
sesuatu tergantung pada hasil perkiraan mereka akan adanya kesempatan untuk 
sukses dan nilai yang mereka tempatkan pada sukses. Menurut pendapat lain 
Husein Umar (2000:86-87) menyatakan bahwa teori motivasi dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu teori motivasi kepuasan yang berdasarkan pada faktor-faktor 
kebutuhan dan kepuasan individu yang membuat mereka melakukan aktivitasnya, 





bekerja giat sesuai harapan. Pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa teori 
motivasi berfokus pada kebutuhan, harapan, nilai yang mereka tempatkan pada 
sukses untuk mendorong seseorang melakukan aktivitas dan mengusahakan agar 
dapat mencapai tujuan yang dicita-citakan. 
Motivasi sangat membantu peserta didik dalam mencapai cita-cita dan 
tujuan yang ingin dicapai. Menurut M. Ngalim Purwanto (2002:70) fungsi dari 
motivasi adalah sebagai berikut: pertama motivasi itu mendorong manusia untuk 
berbuat/bertindak, kedua motivasi itu menentukan arah perbuatan, yakni ke arah 
perwujudan suatu tujuan atau cita-cita, ketiga motivasi itu menyeleksi perbuatan 
kita. Pendapat lain di atas, Menurut Sardiman (2009:83), bahwa tiga fungsi 
motivasi: pertama mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi, kedua menentukan arah perbuatan, yakni kearah 
tujuan yang hendak dicapai, ketiga menyeleksi perbuatan, yakni menentukan 
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. Sepadan pendapat di atas, Menurut Djaali (2007:104) menjelaskan: 
Fungsi motivasi antara lain adalah menjelaskan dan mengontrol tingkah laku. Dari 
pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa fungsi motivasi: pertama mendorong 
manusia untuk melakukan sesuatu, kedua menentukan arah tujuan perbuatan 
manusia, ketiga menyeleksi perbuatan yang harus dilakukan.   
Dari berbagai uraian di atas dapat saya simpulkan motivasi bekerja peserta 
didik dipengaruhi dari berbagai aspek yang terdapat dalam diri seseorang. Dalam 





yang berupa: keinginan dan minat, harapan dan cita-cita, desakan dan dorongan 
lingkungan, kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan penghormatan diri. Berdasarkan 
uraian di atas, yang dimaksud dengan keinginan dan minat adalah sumber 
motivasi peserta didik yang akan mendorong untuk melakukan apa yang peserta 
didik ingin lakukan. Harapan dan cita-cita adalah sesuatu yang ingin peserta didik 
capai disertai perencanaan dan tindakan peserta didik melalui kerja keras, 
kreativitas dan inovasi. Desakan dan dorongan lingkungan adalah suatu sikap 
yang dipilih oleh peserta didik untuk memilih sikap apa yang akan dilakukan di 
saat kita terdesak karena keadaan kita. Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan 
yang dimiliki oleh para peserta didik yang harus didapatkan untuk memenuhi 
kebutuhan fisik. Kebutuhan akan penghormatan diri adalah dorongan kebutuhan 
yang didapat agar peserta didik dihormati oleh semua orang. Dalam penelitian ini 
untuk mengukur variabel motivasi bekerja peserta didik digunakan instrumen 
kuesioner/angket dengan cara menyebar angket pertanyaan dan pernyataan untuk 
memperoleh data yang diperlukan. 
3. Skill (Keterampilan) 
Setiap peserta didik mempunyai keterampilan untuk melakukan suatu 
pekerjaan dan keterampilan itu dapat diasah dengan cara belajar juga 
mempraktekkan semua keterampilan yang telah didapatnya ke dalam 
lingkungannya sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh banyak orang. Skill atau 
keterampilan pada hakekatnya adalah suatu cara yang dilakukan peserta didik 
untuk menciptakan sesuatu. Ada dua jenis skill (keterampilan) yang harus dimiliki 





skill). Sering kali kita menyebut hard skill hanya dengan sebutan skill 
(keterampilan). Menurut Paulus Bambang Wirawan (2007:49-50) menyatakan 
bahwa skill (keterampilan) merupakan keterampilan teknis yang sering kali 
disandingkan dengan kemampuan otot dan motorik yang dimiliki oleh setiap 
orang tetapi keterampilan yang dimaksudkan yaitu menggunakan tangan, kaki dan 
panca indra untuk melakukkan sesuatu keterampilan. Sepadan pendapat di atas, 
menurut Dedy Dahlan (2009:98) menyatakan bahwa skill (keterampilan) adalah 
kemampuan kita dalam suatu bidang yang lebih berupa keterampilan teknis. Skill 
(keterampilan) biasa juga disebut dengan istilah pengetahuan berbasis kompetisi 
yaitu kemampuan kita dalam menciptakan, mengkreasikan, menghasilkan, 
memperbaiki, atau menyusun dan membentuk sesuatu. Menurut pendapat lain 
Gatot S. M. Faisal (2009:52) skill (keterampilan) merupakan kombinasi 
keterampilan intelektual dengan keterampilan teknik (technical skill), 
keterampilan artistik (artistic skill) dan keterampilan personal lainnya. Dari 
pendapat di atas, dapat dinyatakan skill (keterampilan) adalah kemampuan kita 
dalam menciptakan mengkreasikan menghasilkan memperbaiki atau menyusun 
dan membentuk dengan keterampilan teknik (technical skill), keterampilan artistik 
(artistic skill) dan keterampilan personal lainnya. 
Setiap peserta didik diharapkan mempunyai keterampilan dan keahlian 
sebagai bekal yang harus seorang peserta didik miliki, sesuai tahapan 
perkembangannya, dan yang diperlukan peserta didik tersebut untuk bisa 
menjalani kehidupan sesuai tuntutan pribadi dan masyarakat luas. Aspek 





adalah motivasi dan kepemimpinan yang dimiliki setiap peserta didik. Menurut 
Nevizond Chatab (2007:95) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 
kinerja skill (keterampilan) dipengaruhi oleh motivasi (motivation), kemampuan 
(ability), dan kesempatan (opportunity). Sepadan pendapat di atas, menurut Jim 
Supangkat, dkk (2005:52) menyatakan bahwa aspek skill (keterampilan) bukan 
hanya persoalan proses sebagaimana suatu keterampilan mengubah suatu karya 
yang bersifat material jadi suatu ciptaan melainkan juga suatu keterampilan dan 
praktek yang bersifat non-material. Pendapat lain di atas, menurut Hendra Surya 
(2010:265) menyatakan bahwa aspek keterampilan teknis yaitu kemampuan 
menyusun kerangka berpikir dan keterampilan berbuat secara terfokus, terarah 
dan terukur step by step untuk proses kegiatan atau perbuatan aspek tersebut 
meliputi pengetahuan teknis, metodis dan imajinatif. Berdasarkan uraian aspek 
dari beberapa tokoh yang mengembangkan aspek skill (keterampilan) pilihan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa faktor mempengaruhi kinerja skill (keterampilan) 
dipengaruhi oleh motivasi (motivation), kemampuan (ability), dan kesempatan 
(opportunity). Dalam penelitian ini digunakan instrument dokumentasi untuk 
mengukur tingkat skill (keterampilan) setiap peserta didik dengan menggunakan 
nilai dari mata pelajaran produktif di sekolah untuk memperoleh data. 
4. Kesiapan Bekerja 
Dalam mengerjakan sesuatu peserta didik diharapkan selalu siap dalam 
segala hal untuk menghadapi setiap masalah yang dihadapi peserta didik. Menurut 
Holden Robert (2005:292) menyatakan bahwa kesiapan adalah kemauan untuk 





pendapat di atas, menurut Jusuf A. Feisal (1995:339) menyatakan bahwa kesiapan 
adalah kematangan baik kematangan secara teknis operasional, kematangan 
kebijaksanaan strategis, maupun kematangan mental psikologi. Pendapat di atas 
dapat dinyatakan bahwa kesiapan adalah kesanggupan, kemauan, kematangan 
untuk melakukan sesuatu. Kerja merupakan suatu usaha mewujudkan mimpi dan 
harapan dengan bekerja setiap peserta didik dapat mendapatkan apa yang 
diinginkannya. Menurut Nggrid Tan (2010:21) menyatakan bahwa kerja yaitu 
suatu dorongan jiwa yang membuat seseorang bergerak untuk melakukan suatu 
tindakan yang produktif dan menghasilkan. Sepadan pendapat di atas, Menurut 
Habib Syarief Muhammad Alaydrus (2009:165) menyatakan bahwa kerja adalah 
suatu usaha, tindakan, atau perbuatan yang dilakukan oleh manusia secara sengaja 
untuk mencapai suatu tujuan. Pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa kerja 
adalah suatu tindakan atau perbuatan dorongan jiwa dilakukan seseorang secara 
sengaja untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 
Menurut Kartini (1991:77), menyatakan bahwa kesiapan bekerja adalah 
kemampuan seseorang untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik di dalam 
maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa. Sepadan 
pendapat di atas, menurut Herminanto Sofyan (1986:10), menyatakan bahwa 
Kesiapan bekerja adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan tertentu, tanpa mengalami kesulitan dan hambatan dengan hasil yang 
baik. Pendapat lain Moh. Thayeb (1998:26), menyatakan bahwa kesiapan berkerja 
adalah daftar perilaku yang bersangkutan dengan mengidentifikasi, memilih, 





individu tertentu sesuai dengan usia perkembangannya. Dari pendapat di atas 
dapat dinyatakan bahwa kesiapan bekerja adalah keseluruhan kondisi individu 
yang meliputi kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan 
dan kemampuan seseorang untuk melaksanakan pekerjaan dengan hasil yang baik 
sesuai dengan tujuannya. 
Kesiapan bekerja dimiliki setiap peserta didik guna mempersiapkan hidup 
dengan tujuan untuk mendapatkan kehidupan yang layak. Kesiapan bekerja 
mempunyai beberapa faktor dan aspek yang perlu dimiliki para peserta didik guna 
mencapai tujuan masing-masing peserta didik agar tercapai dengan baik. Menurut 
Slameto (2010:113), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesiapan bekerja ada tiga aspek, yaitu: pertama kondisi fisik, mental dan 
emosional, kedua kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan, ketiga keterampilan, 
pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari. Dari ketiga aspek kesiapan 
bekerja tersebut akan mempengaruhi kesiapan peserta didik untuk melakukkan 
sesuatu. Sepadan pendapat di atas, menurut Kartini (1991:21), menyatakan bahwa  
faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan bekerja yaitu faktor-faktor dari dalam 
diri sendiri (intern) faktor-faktor dari dalam diri sendiri meliputi apa yang ada di 
dalam dirinya sendiri contohnya kecerdasan, ketrampilan dan kecakapan, bakat, 
kemampuan, minat dan motivasi. Faktor-faktor dari luar diri sendiri (ekstern) 
faktor-faktor dari luar diri sendiri contohnya, lingkungan keluarga (rumah), 
lingkungan masyarakat, lingkungan dunia kerja. Pendapat lain di atas, menurut 
Herminanto (1986:6) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 





sosial, bimbingan karier, dan pengalaman kerja peserta didik. Dari pendapat di 
atas dapat dinyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan bekerja 
yaitu faktor-faktor dari dalam diri sendiri peserta didik (intern) dan faktor-faktor 
dari luar diri sendiri peserta didik (ekstern) dua faktor tersebut yang menyebabkan 
peserta didik untuk melakukkan sesuatu yang ingin dicapainya. 
Ciri-ciri peserta didik yang mempunyai kesiapan bekerja menurut Agus 
Fitriyanto (2006:9), menyatakan bahwa ciri-ciri peserta didik yang telah 
mempunyai kesiapan kerja yaitu bahwa peserta didik tersebut memiliki 
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: pertama mempunyai pertimbangan 
yang logis dan obyektif, kedua mempunyai kemampuan dan kemauan untuk 
bekerja sama dengan orang lain, ketiga mampu mengendalikan diri atau emosi, 
keempat memilliki sikap kritis, kelima mempunyai keberanian untuk menerima 
tanggung jawab secara individual, keenam mempunyai kemampuan beradaptasi 
dengan lingkungan dan perkembangan teknologi, ketujuh mempunyai ambisi 
untuk maju dan berusaha mengikuti perkembangan bidang keahlian. Pendapat lain 
Menurut the US department of labor (1991: 1) The some of the competencies in 
this area required for work are that a worker : one participater as a team 
member, two a job or task training, three exhibiting good manner, four completed 
a job or task, five follow procedures, six maintains a positive attitude, seven is 
responsible for his/her actions, eight is punctual and reliable in attendance, nine 
holds good relationships with co-workers, ten copes with stressful simulations. 
Artinya beberapa kompetensi yang ada di daerah ini diperlukan untuk bekerja 





pekerjaan/tugas, tiga menunjukkan kesopanan dan rasa hormat, empat 
menyelesaikan pekerjaan/tugas, lima mengikuti prosedur, enam mempertahankan 
sikap positif, tujuh bertanggung jawab untuk bertindak, delapan tepat waktu dan 
selalu hadir, sembilan dapat mempertahankan hubungan baik dengan relasi 
bekerja, sepuluh dapat mengatasi tekanan situasi. Pendapat di atas, dapat 
dinyatakan bahwa ciri dari peserta didik yang mempunyai kesiapan bekerja dapat 
dilihat dari pertimbangan logis dan obyektif, mempunyai kemampuan kemauan 
untuk bekerja bersama, dapat mengendalikan diri, mempunyai kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungan, mempunyai sikap bertanggung jawab yang besar 
terhadap apa yang dia lakukan dan mengikuti perkembangan teknologi yang baru. 
Dalam penelitian ini dibatasi hanya pada aspek ciri-ciri peserta didik yang 
mempunyai kesiapan bekerja peserta didik berupa: mempunyai pertimbangan 
logis dan obyektif, mempunyai kemampuan kemauan untuk bekerjasama, dapat 
mengendalikan diri, mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan, 
mempunyai sikap bertanggung jawab dan mempunyai keinginan untuk maju. 
Pertimbangan logis dan obyektif adalah peserta didik yang telah cukup umur akan 
memiliki pertimbangan yang tidak hanya dilihat dari satu sudut saja tetapi peserta 
didik tersebut akan menghubungkannya dengan hal-hal yang nalar dan 
mempertimbangkan dengan melihat pengalaman orang lain. Mempunyai 
kemampuan kemauan untuk bekerjasama adalah ketika bekerja dibutuhkan 
hubungan dengan banyak orang untuk menjalin kerjasama, dalam dunia kerja 
peserta didik dituntut untuk bisa berinteraksi dengan orang banyak. Dapat 





dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan benar. 
Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan adalah  menyesuaikan 
diri dengan lingkungan terutama lingkungan kerja merupakan modal untuk dapat 
berinteraksi dalam lingkungan tersebut. Mempunyai sikap bertanggung jawab 
adalah dalam bekerja diperlukan tanggung jawab dari setiap peserta didik. 
Mempunyai keinginan untuk maju adalah keinginan untuk berkembang dan maju 
dapat menjadi dasar munculnya kesiapan kerja. Penelitian ini untuk mengukur 
variabel kesiapan kerja peserta didik digunakan instrument kuesioner/angket 
dengan menyebar pertanyaan dan pernyataan untuk memperoleh data setiap 
peserta didik. 
B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, belum menemukan penelitian yang secara khusus mengkaji tentang 
hubungan praktek industri dengan motivasi bekerja, skill dan kesiapan kerja 
peserta didik Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. 
Namun berikut ada beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian 
ini. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Endah Rahayu Nugraheni yang berjudul 
Pengaruh Praktik Kerja Industri dan Minat Kerja terhadap kesiapan kerja 
siswa kelas XII SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2010/2011. 
Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif, variabel praktik kerja industri 
terhadap kesiapan kerja hal ini ditinjau dengan t hitung > t Tabel yaitu 





2. Penelitian yang dilakukan oleh Fendi Bachtiar Nugroho yang berjudul 
Pengaruh Pengalaman Praktik Industri Praktik Kerja Industri dan Motivasi 
Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Program Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK NEGERI 1 KLATEN Tahun Ajaran 
2009/2010. Menunjukkan bahwa Pengalaman Praktik Kerja Industri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja dengan nilai t 
hitung sebesar 4,637; signifikansi sebesar 0,0000 besarnya pengaruh (R
2 
) 
0,230 persamaan regresinya Y= 26,916 + 0,704 X1. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Padsi Widarsih yang berjudul Kesiapan kerja 
Kelas XII SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara Tahun Ajaran 2008/2009 
dalam menghadapi Dunia Usaha/Dunia Industri. Menunjukkan bahwa 
kesiapan kerja siswa dari kompetensi kognitif adalah 85,15% termasuk dalam 
kategori cukup baik dengan rerata hitung sebesar 83,33. Selain itu diperoleh 
informasi kesiapan kerja siswa dari kompetensi afektif adalah 58,79% siswa 
dalam kategori baik, 41,21% dalam kategori cukup baik dan 0% dalam 
kategori kurang baik dengan rerata hitung sebesar 71,09. Sedangkan kesiapan 
kerja siswa dari kompetensi psikomotor menempatkan 49,45% siswa hitung 
sebesar 45,71. 
C. Kerangka Berpikir 
1. Hubungan Praktek Industri (PI) Dengan Motivasi Bekerja Peserta Didik 
 
Berdasarkan konsep pada kerangka teoritik maka dapat dikatakan bahwa 
praktek industri akan berhubungan dengan motivasi bekerja peserta didik. Hal ini 
dapat dipahami bahwa peserta didik yang melakukan praktek industri mempunyai 





merasakan praktek industri. Praktek industri adalah suatu program yang bersifat 
wajib tempuh bagi peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan yang merupakan 
bagian dari program Pendidikan Sistem Ganda yang bertujuan untuk memberikan 
kecakapan yang diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan tuntutan 
kemampuan bagi pekerja. Dengan demikian diduga praktek industri berhubungan 
dengan motivasi bekerja peserta didik. 
2. Hubungan Praktek Industri (PI) Dengan Skill (Keterampilan) Peserta 
Didik 
 
Skill (keterampilan) adalah pola kegiatan yang bertujuan, yang 
memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi yang dipelajari. Keterampilan, 
bergerak dari yang teramat sederhana ke yang sangat kompleks. Skill 
(keterampilan) yang diperoleh saat sekolah dan diperoleh saat industri sangatlah 
berbeda. Maka dapat disimpulkan praktek industri diduga berhubungan dengan 
skill (keterampilan) peserta didik. Karena peserta didik yang mengikuti praktek 
industri mempunyai beberapa keterampilan yang baru dan mungkin belum pernah 
didapatkan saat berada di sekolahan. Sehingga dapat diduga bahwa praktek 
industri berhubungan dengan skill (keterampilan) peserta didik. 
3. Hubungan Praktek Industri (PI) Dengan Kesiapan Bekerja Peserta 
Didik 
 
Kesiapan bekerja adalah suatu titik kematangan untuk menerima dan 
mempraktekkan tingkah laku tertentu. Kesiapan bekerja peserta didik yang 
mengikuti praktek industri mungkin lebih siap dari pada peserta didik yang belum 
melakukan praktek industri. Karena saat praktek industri peserta didik terjun 





nyata di indusri. Dapat diduga bahwa praktek industri berhubungan dengan 
kesiapan bekerja peserta didik. Lebih jelasnya, penjelasan uraian di atas dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar. 1. Kerangka berpikir. 
D. Hipotesis Penelitian 
Kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas maka diajukan hipotesis 
penelitian sebagai berikut. 
1. Terdapat hubungan praktek industri dengan motivasi bekerja peserta didik 
kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. 
2. Terdapat hubungan praktek industri dengan skill (keterampilan) peserta didik 
kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. 
3. Terdapat hubungan praktek industri dengan kesiapan bekerja peserta didik 
















A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah desain korelasional. 
Desain korelasional berguna untuk menganalisis seberapa besar tingkat hubungan 
antara satu variabel dengan variabel lainnya. Metode penelitian dirancang melalui 
langkah–langkah penelitian dari operasional variabel, penentuan jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data dan diakhiri dengan rancangan pengujian 
hipotesis dan statistik. Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kuantitatif 
karena penelitian ini untuk mengetahui hubungan praktek industri dengan 
motivasi bekerja, skill, dan kesiapan bekerja peserta didik. Banyak dituntut 
menggunakakn angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan dari hasil penelitian ini pun diwujudkan dalam angka 
(Suharsimi Arikunto, 2010:27). Selain itu penelitian ini merupakan penelitian 
expost-facto karena data yang diperoleh adalah data hasil dari peristiwa yang 
sudah terjadi, sehingga peneliti hanya mengungkap fakta berdasarkan pengukuran 
gejala yang telah ada pada responden (Suharsimi Arikunto, 2010:17).  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Ma’arif 1 Wates. Subyek penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
Ma’arif 1 Wates. Adapun pelaksanaannya mulai bulan April sampai dengan bulan 







C. Tata Hubung Antar Variabel Penelitiaan 
Penelitian ini menggunakan paradigma ganda dengan satu variabel bebas 
dan tiga variabel terikat. Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas yaitu 
praktek industri (X) dan tiga variabel terikat yaitu motivasi bekerja peserta didik 
(Y1), skill (keterampilan) peserta didik (Y2) dan kesiapan bekerja peserta didik 
(Y3). Untuk lebih jelasnya, hubungan antara masing-masing variabel bebas dan 
variabel terikat dapat digambarkan dalam bagan berikut. 
 
Gambar 2. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
X  : Variabel Praktek Industri (PI) 
Y1 : Variabel Motivasi Bekerja Peserta Didik 
Y2 : Variabel Skill (keterampilan) Peserta Didik 
Y 3 : Variabel Kesiapan Kerja Peserta Didik 
 : Garis Korelasi 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates yang telah 









Penelitian ini mengambil peserta didik yang sudah melakukan praktek 
industri. Jumlah peserta didik kelas XI dan XII yang telah selesai melaksanakan 
praktek industri sebanyak 59 peserta didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. 
Populasi Peserta Didik Kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi 





1 Kelas XI 32 




Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Jurusan Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates yang telah melakukan praktek 
industri sebanyak 32 peserta didik. Alasan penelitian ini mengambil kelas XI, 
karena sebelumnya telah melakukan survei pada kelas XII, dan kelas XII sedang 
dalam persiapan Ujian Nasional.  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Alasan penelitian ini menggunakan purposive sampling karena peserta 
didik SMK Ma’arif 1 Wates Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik yang sudah 
mengikuti praktek industri sebanyak 59 peserta didik dari kelas XI, XII dan 
penelitian ini hanya mengambil kelas XI sebanyak 32 peserta didik untuk 
dijadikan sampel karena pertimbangan kelas XII sedang mempersiapkan ujian 
nasional. Untuk itu penelitian ini menggunakan sampel dari kelas XI Teknik 





penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010:124). Jumlah 
sampel penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. 
Jumlah Sampel Penelitian Peserta Didik Kelas XI Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates 
Sampel Jumlah Sampel Total 
SMK Ma’arif 1 Wates 
Jurusan TITL kelas XI 
32 peserta didik 32 peserta didik 
 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Untuk mengetahui lebih jelas dalam penyusunan instrumen penelitian 
tersebut, maka perlu dibahas indikator-indikator yang terkandung dalam definisi 
operasional masing-masing variabel penelitian. Sedangkan rumusan definisi 
operasional masing-masing variabel adalah sebagai  berikut. 
1. Motivasi Bekerja Peserta Didik 
Motivasi bekerja yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan kondisi 
yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu sebagai faktor-faktor yang 
mengarahkan dan mendorong untuk melakukkan kegiatan untuk mencapai 
keinginannya. Motivasi bekerja dalam penelitian ini dengan indikator: pertama 
keinginan dan minat, kedua harapan dan cita-cita, ketiga desakan dan dorongan 
lingkungan, keempat kebutuhan fisiologis dan kelima kebutuhan akan 
penghormatan diri. 
2. Skill (Keterampilan) Peserta Didik 
Skill (keterampilan) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan dalam menciptakan mengkreasikan menghasilkan memperbaiki atau 
menyusun dan membentuk dengan keterampilan teknik (technical skill), 





didik memiliki keterampilan, motivasi, kemampuan dan kesempatan menjadi 
bekal menghadapi perkembangan teknologi yang semakin berkembang. Untuk 
mengevaluasi sampai seberapa perkembangan peserta didik mendapatkan 
keterampilan yang didapat dari mata pelajaran produktif. Untuk mengetahui 
hasilnya maka digunakan nilai produktif untuk mengumpulkan data hasil belajar 
yang diperoleh setiap peserta didik. 
3. Kesiapan Bekerja Peserta Didik 
Kesiapan bekerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
kondisi individu yang meliputi kematangan fisik, mental dan pengalaman serta 
adanya kemauan dan kemampuan seseorang untuk melaksanakan pekerjaan 
dengan hasil yang baik sesuai dengan tujuannya. Kesiapan bekerja dalam 
penelitian ini dengan indikator: pertama pertimbangan logis dan obyektif, kedua 
mempunyai kemampuan kemauan untuk bekerjasama, ketiga dapat 
mengendalikan diri, keempat mempunyai kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan, kelima mempunyai sikap bertanggung jawab, keenam mengikuti 
perkembangan teknologi yang baru. 
4. Praktek Industri (PI) 
Praktek industri pada dasarnya sesuatu kegiatan yang dilakukan 
dibeberapa Sekolah Menengah Kejuruan bertujuan memberikan keterampilan dan 
kecakapan yang diperlukan peserta didik dalam melakukan pekerjaan didunia 
industri. Sesuai tuntutan kemampuan bagi para peserta didik agar menjadi seorang 





seberapa berhasilnya tujuan praktek industri tercapai maka digunakan hasil nilai 
praktek industri setiap peserta didik yang telah melaksanakannya. 
F. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Angket (kuesioner) 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah kuesioner atau angket. Metode ini merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010:199).  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi bekerja 
dan kesiapan bekerja peserta didik setelah melakukan praktek industri berupa 
pertanyaan dan pernyataan untuk dijawab peserta didik. Kemudian dikembalikan 
ke peneliti untuk diambil datanya. 
2. Dokumentasi 
Pada penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi untuk 
memperoleh data tentang prestasi praktek industri dan skill (keterampilan) peserta 
didik Kejuruan Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Dokumentasi yang digunakan 
adalah untuk mengetahui prestasi praktek industri masing-masing peserta didik 
menggunakan nilai hasil praktek industri dan skill (keterampilan) menggunakan 
nilai dari semua mata pelajaran produktif semester ganjil untuk diambil datanya 







G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan 
kuesioner atau angket. Instrumen kuesioner atau angket yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui motivasi bekerja peserta didik, dan kesiapan 
bekerja peserta didik yang sudah melaksanakan praktek industri. Penelitian ini 
menggunakan instrumen penelitian lembar kuesioner atau angket. Kuesioner 
dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang telah 
dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga responden hanya memberi jawaban 
pada jawaban yang telah dipilih. Data tentang motivasi bekerja dan kesiapan 
bekerja dapat diungkap dalam penelitian ini dengan menggunakan instrumen 
berdasar skala likert yang sudah dimodifikasi. Angket dibuat berisi item-item 
instrumen yang berupa pernyataan dan penskoran menggunakan empat alternatif 
jawaban untuk setiap pernyataan. Alternatif jawaban mempunyai empat gradasi 
sebagai berikut. 
Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban Angket 
Pernyataan positif Pernyataan Negatif 
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 
Setuju 3 Setuju 2 
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4 
 
1. Instrumen motivasi bekerja 
Pada penelitian ini kisi-kisi instrumen motivasi bekerja mengambil dari 
skripsi Emi Prabawati Dwi Sulistyarini yang berjudul pengaruh motivasi 





kerja peserta didik kelas XII program keahlian akuntansi SMK Negeri 1 Tempel 
tahun pelajaran 2011/2012 isi kisi-kisi instrumen motivasi bekerja. Uji validitas 
alat ukur motivasi memasuki dunia kerja (X) Berdasarkan indikator-indikator dari 
variabel motivasi memasuki dunia kerja (X) yang dikembangkan menjadi 25 
pernyataan, ternyata terdapat 23 Butir pernyataan yang valid dan 2 butir 
pernyataan yang tidak valid atau gugur, yaitu pernyataan nomor 12 dan 20. 
Dengan bantuan komputer program SPSS 16.0 for windows diperoleh hasil 
perhitungan reliabilitas variabel motivasi memasuki dunia kerja (X) sebesar 0,962 
hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut mempunyai tingkat keterandalan 
yang sangat tinggi dan memenuhi syarat sebagai alat pengumpulan data dalam 
penelitian.  Kisi-kisi motivasi bekerja seperti Tabel 4 di bawah ini. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Bekerja 
Variabel Indikator Nomor Butir 
Motivasi 
Bekerja 
1. Keinginan dan minat memasuki dunia 
kerja. 
2. Harapan dan cita-cita,  
3. Desakan dan dorongan lingkungan. 
4. Kebutuhan fisiologis. 







             (Emi Prabawati Dwi Sulistyarini, 2012)     
2.   Instrumen Kesiapan bekerja    
Kesiapan bekerja harus dimiliki setiap peserta didik untuk bekal 
menghadapi kesulitan nanti. Kisi-kisi instrumen kesiapan bekerja Dalam 
penelitian ini dibatasi hanya pada aspek ciri-ciri peserta didik yang mempunyai 
kesiapan bekerja. Adapun kisi-kisi instrumen kesiapan bekerja seperti Tabel 5 di 






Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Bekerja 
Variabel Indikator Nomor Butir 
Kesiapan Kerja 1. Pertimbangan logis dan obyektif.  
2. Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk 
bekerja sama. 
3. Dapat mengendalikan diri. 
4.  Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan. 
5. Mempunyai sikap bertanggung jawab. 









        *) : Butir pertanyaan atau pernyataan negatif 
H. Pengujian Instrumen Penelitian 
Instrumen yang valid dan reliabel menjadi syarat mutlak untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel agar suatu instrumen 
mendapatkan hasil yang dapat diandalkan. Uji coba instrumen dilakukan pada 59 
peserta didik Kelas XII dan XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 
Ma’arif 1 Wates yang telah melaksanakan praktek industri. Uji coba instrumen 
dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah yang menunjukan tingkat-tingakat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:212) validitas 
alat ukur membedakan atas dua macam validitas yaitu validitas logis dan empiris. 
Validitas logis merupakan validitas yang diperoleh melalui cara-cara yang benar 
sehingga menurut logika akan dapat dicapai suatu tingkat validitas yang 
dikehendaki. Validitas empiris adalah validitas yang diperoleh dengan jalan 
mencobakan instrumen pada sasaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Pengujian validitas logis instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan 
jalan mengkonsultasikan butir-butir instrumen yang telah disusun kepada (expert 





lain untuk mendapat penilaian apakah maksud kalimat dalam instrumen dapat 
dipahami responden dan butir-butir tersebut menggambarkan indikator-indikator 
setiap ubahan. Hasil pengujian logis dari para ahli yaitu instrumen sesuai dengan 
indikator-indikator pernyataan atau pertanyaan dan dapat dipergunakan sebagai 
instrumen penelitian, hasil tersebut dapat dilihat pada Lampiran 7 hasil uji 
validitas logis. Uji coba instrumen dicobakan pada anggota sampel sejumlah 32 
peserta didik dari populasi, Hasil uji coba instrumen dilakukan pada 32 peserta 
didik Kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates 
yang telah melaksanakan praktek industri.  
Pengujian validitas empiris dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
Versi 16.0 for windows. Teknik pengukuran yang digunakan adalah teknik 
Product Moment dari Pearson. Angka korelasi yang diperoleh harus lebih besar 
dari nilai kritis (critical value) yang diisyaratkan. Apabila rhitung lebih besar dari 
rtable maka instrumen tersebut valid dan layak digunakan untuk mengambil data 
dan sebaliknya. Dari olah data dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 
for windows. Pada tabel dengan n = 32 pada alfa 5% maka didapatkan rtabel = 
0,349. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada Lampiran 1, untuk 
instrumen motivasi bekerja dari 25 item pernyataan atau pertanyaan terdapat 23 
item pernyataan atau pertanyataan yang valid dan 2 item pernyataan atau 
pertanyaan yang tidak valid yaitu pada item nomor 22 dan 24. Item nomor 22 
mempunyai rhitung = 0,099 dan item nomor 24 mempunyai rhitung = 0,094 yaitu 
lebih kecil dari rtabel = 0,349, sehingga dapat disimpulkan item nomor 22 dan 24 





pernyataan atau pertanyaan terdapat 30 item pernyataan atau pertanyaan yang 
valid dan 1 item pernyataan atau pertanyaan yang tidak valid yaitu pada item 
nomor 27. Item nomor 27 mempunyai rhitung = 0,341 yaitu lebih kecil dari rtabel = 
0,349, sehingga dapat disimpulkan item nomor 27 tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Pengujian 
reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal consistency, dilakukan dengan 
cara mencobakan instrumen sekali saja kemudian data yang diperoleh dianalisis 
dan hasil analisis dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen. 
Pengujian instrumen semuanya memiliki skor berkisar antara 1 – 4 untuk masing-
masing butir pernyataan atau pertanyaan. Rumus yang digunakan untuk 
mengetahui reliabilitas suatu instrumen dengan tes obyektif dan skor 
instrumennya bukan nilai 1 dan 0 dalam hal ini berupa tes angket atau bentuk 
uraian adalah menggunakan rumus alpha (Suharsimi Arikunto, 2010:239). 
Sebagai tolak ukur tinggi rendahnya koefisien reliabilitas digunakan interpretasi 
koefisien korelasi sebagai berikut. 
Tabel 6. Tingkat Keterandalan Instrumen Penelitian. 
 Koefisien korelasi Tingkat keterandalan 
0,800 – 1,000  Sangat Kuat 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,400 – 0,599  Sedang 
0,200 – 0,399 Rendah 
Kurang dari 0,200 Sangat Rendah 
 






Instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien keterandalan 
sebesar 0,6 atau lebih. Analisis reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS 
versi 16.0 for Windows. Hasil analisis tersebut kemudian dikonsultasikan pada 
Tabel tingkat keterandalan instrument penelitian di atas. Dari hasil analisis 
reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 for Windows yang 
terdapat pada Lampiran 2 didapatkan data sebagai berikut.  
Tabel 7. Hasil uji reliability motivasi bekerja. 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.897 23 
 
Tabel 8. Hasil uji reliability kesiapan bekerja. 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.925 30 
 
Berdasarkan nilai rtabel untuk taraf kesalahan 5% sebesar 0,349, maka 
berdasarkan Tabel 7 instrumen skala motivasi bekerja reliabel karena nilai rhitung 
0,897 yaitu lebih besar dari harga rtabel (0,897 > 0,349) dengan tingkat 
keterandalan sangat tinggi. Hasil perhitungan koefisien reliabilitas alpha skala 
kesiapan bekerja pada Tabel 8 diperoleh sebesar rhitung 0,925 yaitu lebih besar dari 
nilai rtabel (0,925 > 0,349) dengan tingkat keterandalan sangat tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen skala motivasi bekerja dan kesiapan bekerja 
peserta didik reliabel dengan tingkat keterandalan sangat tinggi karena nilai rhitung 
motivasi bekerja dan kesiapan bekerja berada pada koefisien korelasi 0,800 – 
1,000. Dengan demikian, kedua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 





I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik. Langkah-langkah 
yang ditempuh dalam penggunaan teknik analisis ini, yaitu. 
Membuat Tabel distribusi jawaban variabel X dan Y, menentukan skor 
jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan, menjumlahkan 
skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden, memasukkan skor tersebut 
kedalam rumus, hasil perhitungan yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan 
Tabel kategori. 
a. Kecenderungan Skor 
Untuk mengidentifikasi kecenderungan tiap-tiap variabel digunakan rerata 
ideal (Mi), dan simpangan baku ideal (SDi) tiap-tiap variabel. Kecenderungan ini 
didasarkan atas skor ideal dengan ketentuan pada Tabel 9 sebagai berikut. 
Tabel 9. Kategori Pengukuran Variabel Bebas 
No. Rentang skor Kategori 
1. X ≥ Mi + 1.Sdi SangatTinggi 
2. Mi + 1.Sdi> X ≥ Mi Tinggi 
3. Mi> X ≥ Mi - 1Sdi Rendah 
4. X ≤ Mi – 1Sdi Sangat Rendah 
(DjemariMardapi, 2008: 123) 
  Keterangan Tabel 9. 
Mi = rerata skor keseluruhan peserta didik dalam satu kelas 
Sdi = simpangan baku skor keseluruhan peserta didik dalam satu 
kelas 





Sedangkan untuk menentukan skor sumbangan masing-masing indikator 







Tabel 10. Interpretasi motivasi bekerja dan kesiapan bekerja 
 
No Standar Skor Interpretasi 
1 3,6 – 4,0 Sangat Tinggi 
2 2,6 – 3,5 Tinggi 
3 1,6 – 2,5 Sedang 
4 0,0 – 1,5 Rendah 
 
Untuk menghitung identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor ideal 
variabel skill ditetapkan berdasarkan kriteria dari pihak sekolah. Variabel skill 
diambil dari nilai mata pelajaran produktif untuk kelas XI Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik. Adapun patokan skor idealnya untuk nilai adalah sebagai berikut. 





9,00 – 10,00 9,00 – 10,00 Amat Baik 
7,51 – 8,99 8,00 – 8,99 Baik 
6,00 – 7,50 7,00 – 7,99 Lulus Cukup 
<5,99 <6,99 Belum Lulus 
 
(Sumber : Rapor SMK Ma’arif 1 Wates) 
 
Untuk menghitung identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor ideal 
variabel praktek industri ditetapkan berdasarkan kriteria dari pihak sekolah. 
Variabel praktek industri diambil dari nilai prakktek industri untuk kelas XI 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Adapun patokan skor idealnya untuk nilai ditulis 






Tabel 12. Distribusi Nilai Praktek Industri 
No. Nilai Predikat 
1. 86 s.d. 100 A  (Memuaskan) 
2. 71 s.d. 85 B  (Baik) 
3. 56 s.d. 70 C  (Cukup) 
4. 31 s.d. 55 D  (Kurang) 
 
(Sumber : Panduan praktek industri SMK Ma’arif 1 Wates) 
 
b. Histogram 
Histogram atau grafik batang dibuat untuk menyajikan data hasil 
penelitian, histogram ini dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan 
dalam tabel distribusi normal. 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Menurut Sugiyono (2010: 241) uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat 
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows. Tabel frekuensi 
terdapat skor skewness dan kurtosis. Skewness adalah nilai kecondongan grafik. 
Kecondongan ini merupakan selisih antara rata-rata dan median. Condong (skew)  
ke kanan memiliki arti median lebih kecil daripada  nilai mean serta digrafikkan 
dengan gambar distribusi data yang memiliki ekor ke kanan.  Nilai skewness = 
(mean-modus) atau deviasi standar. Kurtosis adalah nilai ukuran yang 
menunjukkan distribusi data lebih tinggi, lebih rendah, atau sama pas di tengah 
dari distribusi normal. Nilai kurtosis yang menunjukkan nilai positif dan tinggi 
menunjukkan bahwa ekor distribusi datanya lebih panjng dibanding dengan 
distribusi normal. Sebagai pedoman jika nilai rasio skewness dan nilai rasio 





b.  Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas 
pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi ataukah belum. Apabila 
asumsi homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat melanjutkan pada tahap 
analisis data lanjutan. Uji homogenitas digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 
korelasi. Pengujian dilakukan pada SPSS versi 16.0 for windows dengan 
menggunakan uji homogenitas menggunakan uji F dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan Ftabel dengan Fhitung, jika Ftabel < Fhitung, maka kelompok dikatakan 
data homogen. 
3. Uji Hipotesis Penelitian 
Pengujian semua hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, maka 
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis uji korelasi dengan teknik 
analisis korelasi Product Moment.  
a) Analisis korelasi Pearson Product Moment. 
Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan 
hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau 
ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut sama. Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui hubungan praktek industri dengan motivasi bekerja 
(Hipotesis 1), hubungan praktek industri dengan skill (Keterampilan), (Hipotesis 
2), dan hubungan praktek industri dengan kesiapan bekerja (Hipotesis 3). 
Hipotesis pertama, kedua, dan ketiga merupakan hipotesis yang 
menunjukkan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, sehingga 





Pearson Product Moment. Perhitungan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan program SPSS 16.0 for Windows. Pengujian hipotesis 
statistik dalam penelitian ini diambil taraf signifikasi 5%. Hipotesis nol (Ho), yang 
menunjukkan tidak adanya hubungan (nol=tidak ada hubungan). Hipotesis 
alternatif (Ha), yang menunjukkan adanya hubungan (tidak sama dengan nol=ada 
hubungan). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis menurut Sugiyono 
(2010: 261) adalah sebagai berikut. 
a) Jika rhitung > rtabel, atau signifikan ≤ 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima.  
b) Jika rhitung ≤ rtabel, atau signifikan ≥ 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua data 
yang diperoleh selama penelitian dengan analisisnya. Data penelitian terutama 
diperoleh dari perhitungan skor yang didapat melalui kuesioner dan dokumentasi 
penelitian peserta didik kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK Ma’arif 1 Wates di Kulon Progo Tahun Ajaran 2012/2013. 
A. Validasi Instrumen 
Hasil dari uji instrumen ini yaitu validitas dan reliabilitas dari instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini. Uji coba instrumen dapat diketahui 
keterandalan dan ketepatan instrumen yang digunakan dalam pengambilan data 
penelitian. 
1. Uji Validitas. 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas dengan menggunakan SPSS Versi 







2. Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan SPSS 
Versi 16.0 for windows (lihat Lampiran 2) dapat diperoleh rangkuman reliabilitas 
lihat Tabel 14. 
Tabel 14.  







Motivasi Bekerja 0,897 0,6 Reliabel 
Kesiapan Bekerja 0,925 0,6 Reliabel 
 
Hasil perhitungan dengan variabel motivasi bekerja sebesar 0,897 dan 
variabel kesiapan bekerja sebesar 0,925. Hasil reliabilitas masing-masing variabel 
menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,6 maka kuesioner dinyatakan reliabel. 
B. Deskripsi Data 
Penelitian ini dibahas empat variabel yang terdiri dari satu variabel bebas 
dan tiga variabel terikat. Variabel bebas adalah praktek industri, sedangkan 
variabel terikatnya adalah motivasi bekerja, skill, dan kesiapan bekerja. Populasi 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI dan XII Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK Ma’arif 1 Wates di Kulon Progo yang telah 
melakukan praktek industri. Tapi dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel 
peserta didik kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
Ma’arif 1 Wates karena pertimbangan tertentu. 
Data yang diperoleh dari skor item pernyataan atau pertanyaan pada 
masing-masing variabel ditabulasikan lihat (Lampiran 3) dan dianalisis 






hipotesis dianalisis dengan bantuan komputer seri program statistik SPSS Versi 
16.0 for windows. Berikut ini akan diuraikan deskripsi data penelitian yang 
meliputi harga rerata (mean), median (Me), modus (Mo), standar deviasi (SD) dan 
frekuensi serta histogram penelitian dari semua variabel. Selanjutnya juga 
diuraikan pengujian hipotesis pertama, kedua, dan ketiga beserta pengujian 
persyaratan analisisnya yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas. 
1. Deskripsi Variabel Praktek Industri (X) 
Tabulasi data induk pada (Lampiran 3), diperoleh bahwa skor variable 
praktek industri peserta didik memiliki skor terendah 70,31 dan skor tertinggi 90, 
sehingga rentang nilainya sebesar 19,69. Hasil perhitungan dengan menggunakan 
komputer program SPSS Versi 16.0 for windows pada (Lampiran 4.a) diperoleh 
harga rerata (M) = 78,72 modus (Mo) = 79,47 median (Me) = 79,46 dan standar 
deviasi (SD) = 5,43. Rincian hasil perhitungan analisis deskripsi data variabel 
praktek industri peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 8a Distribusi praktek 
industri. Distribusi frekuensi praktek industri peserta didik dapat diamati melalui 







Gambar 3. Histogram data praktek industri 
 
Data praktek industri peserta didik adalah data yang di ambil melalui data 
dokumentasi nilai praktek industri tahun ajaran 2012/2013. Untuk menghitung 
identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor ideal variabel praktek industri 
ditetapkan berdasarkan kriteria dari pihak sekolah dengan patokan skor idealnya. 
Berdasarkan ketentuan di atas dan telah dikonsultasikan dengan tabel kualifikasi 
praktek industri maka peserta didik yang memiliki nilai praktek industri yang 
kurang sebanyak 0 peserta didik atau 0%, yang termasuk baik 28 peserta didik 
atau 87,5%, dan yang termasuk memuaskan 4 peserta didik atau 12,5%. Mean (M) 
78,72 terletak pada rentang nilai 71 sampai dengan 85. Hal ini mempunyai arti 
bahwa nilai praktek industri yang dimiliki peserta didik kelas XI Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Ma’arif 1 Wates di Kulon Progo 






2. Deskripsi Variabel Motivasi Bekerja (Y1) 
Tabulasi data induk pada (Lampiran 3), diperoleh bahwa skor variabel 
motivasi bekerja peserta didik memiliki skor terendah 2,7 dan skor tertinggi 3,8, 
sehingga rentang nilainya sebesar 1,1. Hasil perhitungan dengan menggunakan 
komputer program SPSS Versi 16.0 for windows pada (Lampiran 4.b) diperoleh 
harga rerata (M) = 3,33 modus (Mo) = 3,10 median (Me) = 3,30 dan standar 
deviasi (SD) = 0,31. Rincian hasil perhitungan analisis deskripsi data variabel 
motivasi bekerja peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 8b distribusi motivasi 
bekerja. Distribusi frekuensi motivasi bekerja peserta didik dapat diamati melalui 
histogram pada gambar sebagai berikut. 
 







Identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor variabel motivasi bekerja 
peserta didik ditetapkan berdasarkan pada kriteria ideal. Berdasarkan skor data 
penilaian model Likert dengan rentang skor 1-4 untuk 25 butir pertanyaan, maka 
mean idealnya dapat dilihat pada Lampiran 9a. Maka untuk mengetahui 
kecenderungan variabel motivasi bekerja didasarkan atas skor ideal dengan 
ketentuan sebagai berikut. 
              >Mi + 1 SDi                         = > 75 adalah termasuk kelompok tinggi. 
Mi – 1 SD s/d Mi + 1 SDi    =  50 s/d 75 adalah termasuk kelompok 
sedang. 
               <Mi -1 SDi                           = < 50 adalah termasuk kelompok rendah. 
Berdasarkan ketentuan di atas maka peserta didik yang memiliki skor 
motivasi bekerja yang rendah sebanyak 0 peserta didik atau 0% , yang termasuk 
kelompok tinggi 22 peserta didik atau 68,75% dan yang termasuk kelompok 
sangat tinggi 10 peserta didik atau 31,25%. Mean (M) 3,30 terletak pada >Mi + 1 
SDi atau pada rentang > 75, ini mempunyai arti bahwa motivasi bekerja yang 
dimiliki peserta didik kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK Ma’arif 1 Wates di Kulon Progo Tahun Ajaran 2012/2013 rata-rata 
tergolong dalam kategori kelompok tinggi. Sedangkan untuk mengetahui skor 
masing-masing indikator dalam variabel ini yang telah dikosultasikan dengan 










Tabel 15. Interpretasi masing-masing indikator motivasi bekerja 
 
Dari Tabel 15 diatas dapat disimpulkan bahwa indikator keinginan dan 
minat memasuki dunia kerja, harapan dan cita-cita, desakan dan dorongan 
lingkungan, kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan penghormatan diri, 
termasuk dalam kategori tinggi dilihat dari Tabel 15 yaitu tabel Interpretasi 
motivasi bekerja peserta didik. 
3. Deskripsi Variabel Skill (Y2) 
Tabulasi data induk pada (Lampiran 3), diperoleh bahwa skor variabel skill 
peserta didik memiliki skor terendah 7 dan skor tertinggi 8, sehingga rentang 
nilainya sebesar 1. Hasil perhitungan dengan menggunakan komputer program 
SPSS Versi 16.0 for windows pada (Lampiran 4.c) diperoleh harga rerata (M) = 
7,46 modus (Mo) = 7,00 median (Me) = 7,50 dan standar deviasi (SD) = 0,42 






dilihat pada Lampiran 8c Distribusi skill. Distribusi frekuensi skill peserta didik 
dapat diamati melalui histogram pada gambar sebagai berikut.  
 
Gambar 5. Histogram data skill 
 
Data skill peserta didik adalah data yang di ambil melalui data 
dokumentasi nilai mata pelajaran produktif semester ganjil tahun ajaran 
2012/2013. Untuk menghitung identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor 
ideal mata pelajaran produktif ditetapkan berdasarkan kriteria dari pihak sekolah 
dengan patokan skor idealnya. Berdasarkan ketentuan di atas dan telah 
dikonsultasikan dengan tabel kualifikasi skill maka peserta didik yang memiliki 
nilai mata pelajaran produktif yang belum lulus sebanyak 0 peserta didik atau 0%, 
yang termasuk lulus cukup 22 peserta didik atau 68,75%, yang termasuk baik 10 
peserta didik atau 31,25% dan yang termasuk amat baik 0 peserta didik atau 0%. 
Mean observasi (M) 7,45 terletak pada rentang nilai 7,00 sampai dengan 7,99. Hal 






Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Ma’arif 1 Wates di Kulon Progo 
Tahun Ajaran 2012/2013 rata-rata tergolong dalam kategori lulus cukup. 
4. Deskripsi Variabel Kesiapan Bekerja (Y3) 
Tabulasi data induk pada (Lampiran 3), diperoleh bahwa skor variabel 
kesiapan bekerja peserta didik memiliki skor terendah 2,64 dan skor tertinggi 4, 
sehingga rentang nilainya sebesar 1,36. Hasil perhitungan dengan menggunakan 
komputer program SPSS Versi 16.0 for windows pada (Lampiran 4.d) diperoleh 
harga rerata (M) = 3,35 modus (Mo) = 3,45 median (Me) = 3,32 dan standar 
deviasi (SD) = 0,32. Rincian hasil perhitungan analisis deskripsi data variabel 
kesiapan bekerja peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 8d Distribusi kesiapan 
bekerja. Distribusi frekuensi kesiapan bekerja peserta didik dapat diamati melalui 
histogram pada gambar sebagai berikut. 
 







Identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor variabel kesiapan bekerja 
peserta didik ditetapkan berdasarkan pada kriteria ideal. Berdasarkan skor data 
penilaian model Likert dengan rentang skor 1-4 untuk 31 butir pertanyaan, maka 
mean idealnya dapat dilihat pada Lampiran 9b. Maka untuk mengetahui 
kecenderungan variabel kesiapan bekerja didasarkan atas skor ideal dengan 
ketentuan sebagai berikut. 
              >Mi + 1 SDi                         = > 93 adalah termasuk kelompok tinggi. 
Mi – 1 SD s/d Mi + 1 SDi    =  62 s/d 93 adalah termasuk kelompok 
sedang. 
               <Mi -1 SDi                           = < 62 adalah termasuk kelompok rendah. 
Berdasarkan ketentuan di atas maka peserta didik yang memiliki skor 
kesiapan bekerja yang rendah sebanyak 0 peserta didik atau 0%, yang termasuk 
kelompok sedang 0 siswa atau 0%, yang termasuk kelompok tinggi 26 orang atau 
81,25%, dan yang termasuk kelompok sangat tinggi sebanyak 6 peserta didik atau 
18,75%. Mean (M) 3,35 terletak pada >Mi + 1 SDi atau pada rentang > 93, ini 
mempunyai arti bahwa kesiapan bekerja yang dimiliki peserta didik kelas XI 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Ma’arif 1 Wates di 
Kulon Progo Tahun Ajaran 2012/2013 rata-rata tergolong dalam kategori 
kelompok tinggi. Sedangkan untuk mengetahui skor masing-masing indikator 
dalam variabel ini yang telah dikosultasikan dengan Tabel interpretasi dapat 








Tabel 16. Interpretasi masing-masing indikator kesiapan bekerja 
 
Dari Tabel 16 di atas dapat disimpulkan bahwa indikator pertimbangan 
logis dan obyektif, mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama, 
dapat mengendalikan diri, mempunyai kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan, mempunyai sikap bertanggung jawab, dan mengikuti perkembangan 
teknologi yang baru, termasuk dalam kategori tinggi dilihat dari Tabel 16 yaitu 









C. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas sebaran 
digunakan teknik analisis frequencies dengan bantuan program komputer SPSS 
Versi 16.0 for Windows. Kriteria yang digunakan adalah apabila harga rasio 
skewness dan rasio kurtosis berada di antara 2 dan -2. 
Hasil uji normalitas sebaran skor tersebut diperoleh rasio skewness dan 
rasio kurtosis yang secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 5a. Ringkasan 
hasil analisis uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 17.  







1 Praktek Industri     (X) 0,63 0,40 Normal 
2 Motivasi Bekerja  (Y1) -0,61 -0,99  Normal  
3 Skill                       (Y2) 0,29 -1,96 Normal  
4 Kesiapan Bekerja  (Y3) 0,22 - 0,21 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 17 hasil uji normalitas sebaran skor tersebut, Nampak 
bahwa harga rasio skewness dan rasio kurtosis berada diantara -2 dan 2, sehingga 
data praktek industri, motivasi bekerja, skill dan kesiapan bekerja berdistribusi 
normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi. 
Pengujian pada SPSS versi 16.0 for windows dengan menggunakan uji 
homogenitas menggunakan uji F dapat dilakukan dengan cara membandingkan 






homogenitas ini menggunakan bantuan program computer SPSS Versi 16.0 for 
windows. Hasil uji homogenitas dapat secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 
5b dan rangkuman hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 18 di bawah ini. 




Berdasarkan hasil uji homogenitas hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat, ternyata bahwa harga Fhitung yang diperoleh semuanya lebih besar 
dari pada Ftabel sehingga memberikan pengertian bahwa variabel motivasi bekerja, 
skill, dan kesiapan bekerja mempunyai hubungan yang homogen dengan variabel 
praktek industri. Hal ini karena Ftabel < Fhitung, maka kelompok merupakan data 
homogen Hal ini berarti bahwa semua variabel yang dikorelasikan semuanya 
homogen. 
D. Pengujian Hipotesis Korelasi Product Moment 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 
dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya 
secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis korelasi product moment untuk hipotesis pertama, 
kedua dan ketiga. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa “terdapat hubungan praktek 
industri dengan motivasi bekerja peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Instalasi 
No. Y dengan X Df Fhitung Ftabel Status 
1. Y1 dengan X 20 : 11 2,915 2,65 Homogen 
2. Y2 dengan X 2   : 29 9,254 3,33 Homogen 






Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates.” Hasil uji hipotesis pertama secara 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 6a, dibawah ini adalah rangkuman hasil 
pengujian hipotesis dengan analisis korelasi product moment. 
Tabel 19. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis Pertama Dengan analisis  
korelasi product moment 




















N 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
Berdasarkan hasil analisis data, kuatnya hubungan praktek industri (X) 
dengan motivasi bekerja peserta didik (Y1) ditunjukkan dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,551 dengan arah positif. Hal ini berarti perubahan yang dialami oleh 
praktek industri akan diikuti secara positif oleh motivasi bekerja. Setelah diuji 
Signifikansinya, hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan karena P atau 
Sig. 0,01 atau lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 (5%). Hal ini juga 
ditunjukkan oleh adanya tanda bintang dua ** pada koefisien praktek industri dan 
motivasi bekerja. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Jika rhitung lebih kecil dari rtabel, maka Ho diterima, dan Ha 
ditolak. Tetapi sebaliknya bila rhitung  lebih besar dari rtabel (rh > rt) maka Ha 






penelitian Ha diterima dan Ho ditolak (Sugiono, 2010:261). Hal ini berarti 
pengajuan hipotesis pertama diterima yaitu terdapat hubungan positif dan 
signifikan, praktek industri dengan motivasi bekerja peserta didik kelas XI 
Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa “terdapat hubungan praktek industri 
dengan skill peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di 
SMK Ma’arif 1 Wates.” Hasil uji hipotesis kedua secara lengkap dapat dilihat 
pada Lampiran 6b, dibawah ini adalah rangkuman hasil pengujian hipotesis 
dengan analisis korelasi product moment. 
Tabel 20. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis Kedua Dengan analisis 
korelasi product moment. 






Sig. (2-tailed)  .001 






Sig. (2-tailed) .001  
N 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
Berdasarkan hasil analisis data, kuatnya hubungan praktek industri (X) 
dengan skill peserta didik (Y2) ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 
0,545 dengan arah positif. Hal ini berarti perubahan yang dialami oleh praktek 
industri akan diikuti secara positif oleh skill. Setelah diuji Signifikansinya, 






lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 (5%). Hal ini juga ditunjukkan oleh adanya 
tanda bintang dua ** pada koefisien praktek industri dan skill. Hasil tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. Jika rhitung lebih 
kecil dari rtabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila rhitung  
lebih besar dari rtabel (rh > rt) maka Ha diterima dan Ho ditolak, karena rhitung 0,545 
> rtabel 0,349 sehingga hipotesis penelitian Ha diterima dan Ho ditolak (Sugiono, 
2010:261). Hal ini berarti pengajuan hipotesis kedua diterima yaitu terdapat 
hubungan positif dan signifikan, praktek industri dengan skill peserta didik kelas 
XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa “terdapat hubungan praktek industri 
dengan kesiapan bekerja peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates.” Hasil uji hipotesis ketiga secara lengkap dapat 
dilihat pada Lampiran 6c, dibawah ini adalah rangkuman hasil pengujian hipotesis 
dengan analisis korelasi product moment. 
Tabel 21. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis ketiga Dengan Analisis  
Korelasi Product Moment 






Sig. (2-tailed)  .000 








Sig. (2-tailed) .000  
N 32 32 







Berdasarkan hasil analisis data, kuatnya hubungan praktek industri (X) 
dengan kesiapan bekerja peserta didik (Y3) ditunjukkan dengan koefisien korelasi 
0,690 dengan arah positif. Hal ini berarti perubahan yang dialami oleh praktek 
industri akan diikuti secara positif oleh kesiapan bekerja. Setelah diuji 
Signifikansinya, hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan karena P atau 
Sig. 0,00 atau lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 (5%). Hal ini juga 
ditunjukkan oleh adanya tanda bintang dua ** pada koefisien praktek industri dan 
kesiapan bekerja. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Jika rhitung lebih kecil dari rtabel, maka Ho diterima, dan Ha 
ditolak. Tetapi sebaliknya bila rhitung  lebih besar dari rtabel (rh > rt) maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, karena rhitung 0,690 > rtabel 0,349 sehingga hipotesis 
penelitian Ha diterima dan Ho ditolak (Sugiono, 2010:261). Hal ini berarti 
pengajuan hipotesis ketiga diterima yaitu terdapat hubungan positif dan 
signifikan, praktek industri dengan kesiapan bekerja peserta didik kelas XI 
Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates.  
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya  hubungan praktek 
industri (X) dengan motivasi bekerja (Y1), mengetahui adanya  hubungan praktek 
industri (X) dengan skill (Y2), dan mengetahui adanya  hubungan praktek industri 
(X) dengan Kesiapan Bekerja (Y3) peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. Pembahasan dari analisis data di atas 







1. Hubungan praktek industri dengan motivasi bekerja peserta didik kelas 
XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan positif dan signifikan, praktek 
industri dengan motivasi bekerja peserta didik dapat dilihat nilai koefisien korelasi 
(rhitung) 0,551 dan rtabel 0,349 pada taraf signifikansi 5% atau p (0,01<0,05). 
Selain itu bahwa indikator keinginan dan minat memasuki dunia kerja, 
harapan dan cita-cita, desakan dan dorongan lingkungan, kebutuhan fisiologis dan 
kebutuhan akan penghormatan diri, termasuk dalam kategori tinggi. Jadi menurut 
penelitian ini terdapat hubungan positif antara praktek industri dengan motivasi 
bekerja peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 
Ma’arif 1 Wates. Apabila praktek industri peserta didik tinggi, hal ini dikarenakan 
setelah peserta didik melakukan praktek industri akan lebih berkeinginan dan 
berminat memasuki dunia kerja, mempunyai harapan dan cita-cita serta 
mempunyai motivasi bekerja yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa praktek 
industri berhubungan positif dan signifikan dengan motivasi bekerja peserta didik 
kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. 
2. Hubungan praktek industri dengan skill peserta didik kelas XI Jurusan 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan positif dan signifikan, praktek 
industri dengan skill peserta didik dapat dilihat nilai koefisien korelasi (rhitung) 
0,545 dan rtabel 0,349 pada taraf signifikansi 5% atau p (0,01<0,05). 
Selain itu bahwa berdasarkan ketentuan di atas dan telah dikonsultasikan 
dengan tabel kualifikasi skill maka peserta didik yang memiliki nilai mata 






termasuk lulus cukup 22 peserta didik atau 68,75%, yang termasuk baik 10 
peserta didik atau 31,25% dan yang termasuk amat baik 0 peserta didik atau 0%. 
Mean (M) 7,45 terletak pada rentang nilai 7,00 sampai dengan 7,99. Hal ini 
mempunyai arti bahwa nilai skill yang dimiliki peserta didik kelas XI Jurusan 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates rata-rata tergolong 
dalam kategori lulus cukup. Jadi menurut penelitian ini terdapat hubungan antara 
praktek industri dengan skill peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. Apabila praktek industri peserta didik 
tinggi, hal ini dikarenakan peserta didik setelah melakukaan praktek industri 
mempunyai tambahan skill keterampilan yang didapat dari pengalaman selama 
praktek industri untuk diterapkan saat bekerja. Dapat disimpulkan bahwa praktek 
industri berhubungan positif dan signifikan dengan skill peserta didik kelas XI 
Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. 
3. Hubungan praktek industri dengan kesiapan bekerja peserta didik kelas 
XI jurusan teknik instalasi tenaga listrik di SMK Ma’arif 1 Wates 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan positif dan signifikan, praktek 
industri dengan skill peserta didik dapat dilihat nilai koefisien korelasi (rhitung) 
0,690 dan rtabel 0,349 pada taraf signifikansi 5% atau p (0,00<0,05). 
Selain itu bahwa indikator pertimbangan logis dan obyektif, mempunyai 
kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama, dapat mengendalikan diri, 
mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan, mempunyai sikap 
bertanggung jawab, dan mengikuti perkembangan teknologi yang baru, termasuk 
dalam kategori tinggi. Jadi menurut penelitian ini terdapat hubungan praktek 






Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. Apabila praktek industri peserta didik 
tinggi, hal ini dikarenakan peserta didik setelah melakukaan praktek industri 
mempunyai kesiapan bekerja. Dapat disimpulkan bahwa praktek industri 
berhubungan positif dan signifikan dengan kesiapan bekerja peserta didik kelas XI 
Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Endah Rahayu Nugraheni yang mengatakan bahwa terdapat 
hubungan positif terhadap dan signifikasi variabel praktik kerja industri terhadap 
kesiapan kerja hal ini ditunjukan dengan t hitung > t Tabel yaitu 7,023>1.984 dengan 
taraf signifikansi sebesar 0,0000 lebih kecil dari 0,05, dan Fendi Bachtiar 
Nugroho yang mengatakan bahwa tingkat signifikansi sebesar 5% menunjukkan 
bahwa Pengalaman Praktik Kerja Industri berhubungan positif dan signifikan 
terhadap kesiapan kerja dengan nilai t hitung sebesar 4,637; sighnifikansi sebesar 
0,0000 besarnya pengaruh (R
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Hubungan praktek industri (X) dengan motivasi bekerja peserta didik (Y1) 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi 0,551 dengan arah positif. Hal ini berarti 
perubahan yang dialami oleh praktek industri akan diikuti secara positif oleh 
motivasi bekerja. Setelah diuji Signifikansinya, hubungan antara kedua 
variabel tersebut signifikan karena P atau Sig. 0,01 atau lebih kecil dari tingkat 
kesalahan 0,05 (5%). Hal ini juga ditunjukkan oleh adanya tanda bintang dua 
** pada koefisien praktek industri dan motivasi bekerja. Hasil tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. Maka 
diperoleh rhitung 0,551 > rtabel 0,349 sehingga hipotesis penelitian Ha diterima 
dan Ho ditolak. Hal ini berarti pengajuan hipotesis pertama diterima yaitu 
terdapat hubungan positif dan signifikan, praktek industri dengan motivasi 
bekerja peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 
Ma’arif 1 Wates. 
2. Hubungan praktek industri (X) dengan skill peserta didik (Y2) ditunjukkan 
dengan koefisien korelasi 0,545 dengan arah positif. Hal ini berarti perubahan 
yang dialami oleh praktek industri akan diikuti secara positif oleh skill. Setelah 
diuji Signifikansinya, hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan 
karena P atau Sig. 0,01 atau lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 (5%). Hal 
ini juga ditunjukkan oleh adanya tanda bintang dua ** pada koefisien praktek 
  
industri dan skill. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada 
taraf signifikansi 5%. Maka diperoleh rhitung 0,545 > rtabel 0,349 sehingga 
hipotesis penelitian Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti pengajuan 
hipotesis kedua diterima yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan, 
praktek industri dengan skill peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. 
3. Hubungan praktek industri (X) dengan kesiapan bekerja peserta didik (Y3) 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi 0,690 dengan arah positif. Hal ini berarti 
perubahan yang dialami oleh praktek industri akan diikuti secara positif oleh 
kesiapan bekerja. Setelah diuji Signifikansinya, hubungan antara kedua 
variabel tersebut signifikan karena P atau Sig. 0,00 atau lebih kecil dari tingkat 
kesalahan 0,05 (5%). Hal ini juga ditunjukkan oleh adanya tanda bintang dua 
** pada koefisien praktek industri dan kesiapan bekerja. Hasil tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. Maka 
diperoleh rhitung 0,690 > rtabel 0,349 sehingga hipotesis penelitian Ha diterima 
dan Ho ditolak. Hal ini berarti pengajuan hipotesis ketiga diterima yaitu 
terdapat hubungan positif dan signifikan, praktek industri dengan kesiapan 
bekerja peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 
Ma’arif 1 Wates.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui hubungan praktek 
industri dengan motivasi bekerja, skill, dan kesiapan bekerja peserta didik 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Ma’arif 1 Wates ini telah 
  
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, namun masih mempunyai beberapa 
keterbatasan dan kekurangan antara lain sebagai berikut. 
1. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan angket dan 
dokumentasi dan respondennya adalah peserta didik, sehingga dimungkinkan 
adanya kondisi yang kurang sesuai dengan yang sebenarnya karena bersifat 
persepsi dan sulit dikontrol.  
2. Penelitian ini dilaksanakan dalam satu sekolah saja yang dijadikan objek 
penelitian, sehingga jika penelitian ini diterapkan pada sekolah lain 
kemungkinan akan didapatkan hasil yang berbeda. 
C. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran. 
1. Lembaga pengelola pendidikan, dalam hal ini semua pihak terkait di SMK 
Ma’arif 1 Wates Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik disarankan 
meningkatkan motivasi bekerja, skill, dan kesiapan bekerja peserta didik 
dengan meningkatkan program praktek industri dengan kerjasama dengan 
beberapa perusahaan yang dapat memberikan pengalaman yang lebih bagi 
peserta didik dan menambahkan pengawasan dan bimbingan di tempat praktek 
industri. 
2. Peserta didik Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Ma’arif 
1 Wates supaya lebih memaksimalkan waktu saat praktek industri untuk 
menggali potensi yang ada pada setiap peserta didik agar dapat meningkatkan 
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Lampiran 1. Hasil validitas 
1. Variables = Motivasi Bekerja 
                                                             Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 80.4375 56.835 .355 .896 
VAR00002 80.4062 55.217 .634 .889 
VAR00003 80.6250 56.048 .412 .895 
VAR00004 80.7812 56.370 .413 .894 
VAR00005 80.5312 56.773 .422 .894 
VAR00006 79.9688 58.354 .410 .894 
VAR00007 80.4062 55.410 .609 .890 
VAR00008 80.6562 54.749 .558 .891 
VAR00009 80.2812 55.047 .646 .889 
VAR00010 80.7812 57.015 .382 .895 
VAR00011 80.9688 55.644 .430 .894 
VAR00012 80.8438 54.523 .525 .892 
VAR00013 80.1875 55.964 .625 .890 
VAR00014 80.5938 56.378 .568 .891 
VAR00015 80.6875 54.867 .617 .889 
VAR00016 80.1562 55.943 .559 .891 
VAR00017 80.4062 55.217 .634 .889 
VAR00018 80.1875 55.964 .625 .890 
VAR00019 80.2500 54.516 .810 .886 
VAR00020 80.4375 56.899 .384 .895 
VAR00021 80.0625 57.544 .459 .893 
VAR00023 80.3750 57.081 .357 .896 










2. Variables = Kesiapan Bekerja 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 100.4688 89.483 .545 .923 
VAR00002 100.4688 88.515 .519 .923 
VAR00003 100.3438 88.168 .699 .921 
VAR00004 100.7500 89.290 .432 .924 
VAR00005 100.3750 89.339 .564 .922 
VAR00006 100.7188 90.531 .351 .925 
VAR00007 100.4062 89.410 .552 .922 
VAR00008 100.5938 91.023 .350 .925 
VAR00009 100.4688 86.967 .657 .921 
VAR00010 100.8125 89.706 .424 .924 
VAR00011 100.5938 89.733 .547 .923 
VAR00012 100.6562 89.459 .529 .923 
VAR00013 100.6250 89.919 .540 .923 
VAR00014 100.6250 88.758 .587 .922 
VAR00015 100.5938 89.539 .568 .922 
VAR00016 100.6250 88.952 .507 .923 
VAR00017 100.7188 89.757 .420 .924 
VAR00018 100.7812 90.305 .449 .924 
VAR00019 100.6875 89.835 .446 .924 
VAR00020 100.7500 88.452 .378 .926 
VAR00021 100.5938 89.088 .542 .922 
VAR00022 100.4688 86.515 .770 .919 
VAR00023 100.5000 90.323 .403 .924 
VAR00024 100.6875 87.512 .671 .921 
VAR00025 100.6250 87.597 .707 .920 
VAR00026 100.5312 88.967 .611 .922 
VAR00028 100.5625 89.222 .520 .923 
VAR00029 100.5625 88.060 .635 .921 
VAR00030 100.5625 89.286 .461 .924 





































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 X1 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 80 3,2
2 X2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 79 3,16
3 X3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 69 2,76
4 X4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 94 3,76
5 X5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 78 3,12
6 X6 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 83 3,32
7 X7 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 87 3,48
8 X8 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 91 3,64
9 X9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 94 3,76
10 X10 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 90 3,6
11 X11 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 3,88
12 X12 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 87 3,48
13 X13 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 82 3,28
14 X14 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 78 3,12
15 X15 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 92 3,68
16 X16 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 92 3,68
17 X17 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 72 2,88
18 X18 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 84 3,36
19 X19 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 75 3
20 X20 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 84 3,36
21 X21 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 78 3,12
22 X22 4 3 4 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 80 3,2
23 X23 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 94 3,76
24 X24 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 94 3,76
25 X25 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 78 3,12
26 X26 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 84 3,36
27 X27 3 4 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 72 2,88
28 X28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 95 3,8
29 X29 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 86 3,44
30 X30 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 89 3,56
31 X31 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 76 3,04
32 X32 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 91 3,64
rata-rata
Item Soal Motivasi Bekerja
Keinginan dan minat memasuki dunia kerja. Harapan dan cita-cita Desakan dan dorongan lingkungan Kebutuhan fisiologis. Kebutuhan akan penghormatan diri JumlahSubjekNo




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
1 X1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 93 3
2 X2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 82 2,645161
3 X3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 98 3,16129
4 X4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 113 3,645161
5 X5 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 107 3,451613
6 X6 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 103 3,322581
7 X7 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 111 3,580645
8 X8 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 3,870968
9 X9 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 111 3,580645
10 X10 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 107 3,451613
11 X11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 103 3,322581
12 X12 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 100 3,225806
13 X13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 96 3,096774
14 X14 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 112 3,612903
15 X15 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 91 2,935484
16 X16 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 107 3,451613
17 X17 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 91 2,935484
18 X18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 121 3,903226
19 X19 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 102 3,290323
20 X20 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 108 3,483871
21 X21 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 107 3,451613
22 X22 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 95 3,064516
23 X23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 99 3,193548
24 X24 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 3,225806
25 X25 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 119 3,83871
26 X26 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 108 3,483871
27 X27 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 92 2,967742
28 X28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 124 4
29 X29 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 103 3,322581
30 X30 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 95 3,064516
31 X31 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 99 3,193548
32 X32 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 109 3,516129
rata-rataNo Subjek Jumlah
Item Pernyataan Kesiapan Bekerja






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 DISIPLINKERJASAMAINISIATIFTANGGUNG JAWABKEBERSIHAN
1 AFRIZAL NURYANTO 70 70 70 70 80 80 70 80 80 80 70 70 70 70 70 70 70 70 1310 72,78
2 AHMAT WISNU GINANJAR 70 70 70 70 80 80 70 80 80 80 70 70 70 70 70 70 70 70 1310 72,78
3 AKHMAD MUZAYYIN 70 70 70 70 80 80 70 80 80 80 70 70 70 70 70 70 70 70 1310 72,78
4 ANJAR SETIAWAN 90 90 85 90 90 85 90 90 85 85 90 90 90 90 90 1330 88,67
5 CAHYO PURWANTO 70 80 70 80 85 80 80 75 80 85 90 90 85 70 90 80 70 70 80 1510 79,47
6 DENI ANGGRIYANTO 70 80 70 80 85 80 80 75 80 85 90 90 85 70 90 80 70 70 80 1510 79,47
7 EKA ADQA HERDIYANTO 80 80 80 80 80 80 80 80 70 70 80 80 80 80 80 80 1260 78,75
8 FACHRIZAL ASIH ANTO 80 85 80 80 70 70 80 85 70 70 80 75 80 80 75 80 85 80 1405 78,06
9 GISTYA GUSTI ASRENDRA 80 80 85 80 80 85 80 70 80 75 70 75 80 80 80 80 85 80 1425 79,17
10 JOKO STYAWAN 90 90 85 90 90 90 85 85 85 90 90 90 90 90 90 1330 88,67
11 KOKO TRISNAWAN 85 85 80 80 80 85 80 80 80 80 80 80 80 80 80 85 1300 81,25
12 LIA NAVASATI 70 70 70 70 80 70 70 80 70 80 70 80 70 70 70 70 70 70 1300 72,22
13 MUHAMMAD ALIF 70 80 70 80 85 80 80 75 80 85 90 90 85 70 90 80 70 70 80 1510 79,47
14 MUHAMMAD MUFID B 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 85 80 80 1205 80,33
15 NUR ROSID 80 80 75 70 80 80 80 90 80 75 70 75 80 80 80 75 80 80 1410 78,33
16 NUR SIAM ENDANG S 90 90 85 90 85 85 85 85 85 85 90 90 90 90 90 1315 87,67
17 RAHMAD NURDIANSYAH 80 70 70 80 80 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 80 1300 72,22
18 RESDI TARYONO 85 85 80 80 80 85 80 80 80 75 80 80 80 80 80 80 1290 80,62
19 RIAN KUSDIYANTO 85 80 80 80 80 75 75 75 75 80 80 80 80 80 80 85 80 80 1430 79,44
20 ROHMAT SETIANA 85 80 80 80 75 85 75 75 80 80 75 80 80 80 80 80 1270 79,38
21 RUDI KURNIAWAN 85 80 70 75 80 80 80 80 85 75 80 85 80 80 85 80 80 80 1440 80
22 SIGIT SANTOSO 80 80 70 70 70 70 70 70 70 70 70 60 70 65 70 70 1125 70,31
23 SINANG WIDAYAT 80 70 80 70 90 70 80 75 75 80 70 80 70 80 80 90 80 70 1390 77,22
24 TOHARUDIN 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 1200 80
25 WAHYU SETYO AJI 90 90 80 85 80 80 80 80 80 80 90 90 80 80 90 1255 83,67
26 WAWAN BAGAS SAPUTRO 85 85 70 75 85 85 85 90 80 80 80 90 85 80 90 85 1330 83,12
27 WAWAN SETIAWAN 80 80 70 70 70 70 70 70 70 70 70 60 70 65 70 70 1125 70,31
28 WIWIN MARYANA 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 1350 90
29 YUDI CAHYONO 90 80 90 80 90 80 80 70 70 80 80 80 80 80 80 80 1290 80,63
30 YUSUF AZIS SAPUTRO 70 70 70 70 70 70 70 70 70 80 70 80 70 70 70 70 70 70 1280 71,11
31 SATINO 70 70 70 70 80 70 70 70 70 70 70 70 70 80 70 70 70 80 1290 71,67
32 GILANG KUMAYANG KHRISNA ALDY 70 80 70 80 85 80 80 75 80 85 90 90 85 70 90 80 70 70 80 1510 79,47
ASPEK YANG DI NILAI




































































NAMA PESERTA DIDIK jumlah nilai rata-rata nilai
1 AFRIZAL NURYANTO 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00 35,00 7.0
2 AHMAT WISNU GINANJAR 7,60 7,60 7,50 7,50 7,55 37,75 7.5
3 AKHMAD MUZAYYIN 7,80 7,80 7,00 6,50 6,00 35,10 7.0
4 ANJAR SETIAWAN 7,80 7,80 8,33 8,00 8,25 40,18 8.0
5 CAHYO PURWANTO 7,60 7,60 8,28 8,50 8,50 40,48 8.0
6 DENI ANGGRIYANTO 6,50 6,50 6,34 7,80 7,86 35,00 7.0
7 EKA ADQA HERDIYANTO 8,00 8,00 7,00 7,00 7,80 37,80 7.5
8 FACHRIZAL ASIH ANTO 7,00 6,50 6,50 7,95 7,35 35,30 7.0
9 GISTYA GUSTI ASRENDRA 6,00 6,00 7,40 7,90 7,95 35,25 7.0
10 JOKO SETYAWAN 7,70 7,70 8,45 8,60 7,90 40,35 8.0
11 KOKO TRISNAWAN 8,00 8,00 8,00 8,05 8,00 40,05 8.0
12 LIA NAVASATI 7,80 7,50 7,00 7,00 6,00 35,30 7.0
13 MUHAMMAD ALIF 7,00 7,00 5,96 7,00 8,25 35,21 7.0
14 MUHAMMAD MUFID B 7,70 8,00 7,90 8,00 8,50 40,10 8.0
15 NUR ROSID 8,00 8,00 7,00 7,55 7,00 37,55 7.5
16 NURSIAM ENDANG S 7,60 7,60 8,80 8,50 7,65 40,15 8.0
17 RAHMAD NURDIANSYAH 7,50 7,50 7,50 8,00 7,00 37,50 7.5
18 RESDI TARYONO 7,80 7,80 8,50 8,15 8,15 40,40 8.0
19 RIAN KUSDIANTO 7,60 7,60 7,85 7,00 7,50 37,55 7.5
20 ROHMAT SETIANA 7,60 7,60 7,72 6,30 6,00 35,22 7.0
21 RUDI KURNIAWAN 7,80 7,80 8,21 8,25 8,05 40,11 8.0
22 SIGIT SANTOSO 6,50 6,50 7,50 7,50 7,20 35,20 7.0
23 SINANG WIDAYAT 8,50 8,50 7,00 6,50 7,00 37,50 7.5
24 TOHARUDIN 8,00 8,00 8,52 7,65 8,25 40,42 8.0
25 WAHYU SETYO AJI 6,50 6,50 6,50 8,70 7,25 35,45 7.0
26 WAWAN BAGAS SAPUTRO 8,00 7,80 8,00 6,00 8,00 37,80 7.5
27 WAWAN SETIAWAN 7,00 7,00 6,00 8,40 6,60 35,00 7.0
28 WIWIN MARYANA 8,55 7,75 7,65 7,65 8,55 40,15 8.0
29 YUDI CAHYONO 7,50 7,00 7,50 7,50 8,00 37,50 7.5
30 YUSUF AZIS SAPUTRA 7,50 7,00 7,50 8,25 7,50 37,75 7.5
31 SATINO 8,00 7,50 7,50 7,50 7,00 37,50 7.5






Lampiran 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif  
 
a. Hasil Uji Statistik Deskriptif Praktek Industri 
Statistics 
PRAKTEK_INDUSTRI  
N Valid 32 
Missing 0 
Mean 78.7202 
Std. Error of Mean .95999 
Median 79.4591 
Mode 79.47 
Std. Deviation 5.43055 
Variance 29.491 
Skewness .259 
Std. Error of Skewness .414 
Kurtosis -.326 
Std. Error of Kurtosis .809 
Minimum 70.31 
Maximum 90.00 





















DISTRIBUSI PRAKTEK INDUSTRI 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70.3125 2 6.2 6.2 6.2 
71.11111111 1 3.1 3.1 9.4 
71.66666667 1 3.1 3.1 12.5 
72.22222222 2 6.2 6.2 18.8 
72.77777778 3 9.4 9.4 28.1 
77.22222222 1 3.1 3.1 31.2 
78.05555556 1 3.1 3.1 34.4 
78.33333333 1 3.1 3.1 37.5 
78.75 1 3.1 3.1 40.6 
79.16666667 1 3.1 3.1 43.8 
79.375 1 3.1 3.1 46.9 
79.44444444 1 3.1 3.1 50.0 
79.47368421 4 12.5 12.5 62.5 
80 2 6.2 6.2 68.8 
80.33333333 1 3.1 3.1 71.9 
80.625 2 6.2 6.2 78.1 
81.25 1 3.1 3.1 81.2 
83.125 1 3.1 3.1 84.4 
83.66666667 1 3.1 3.1 87.5 
87.66666667 1 3.1 3.1 90.6 
88.66666667 2 6.2 6.2 96.9 
90 1 3.1 3.1 100.0 











N Valid 32 
Missing 0 
Mean 3.3344 





Std. Deviation .30544 
Variance .093 
Skewness -.254 
Std. Error of Skewness .414 
Kurtosis -.807 
Std. Error of Kurtosis .809 
Minimum 2.70 
Maximum 3.80 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.7 1 3.1 3.1 3.1 
2.8 2 6.2 6.2 9.4 
3 2 6.2 6.2 15.6 
3.1 5 15.6 15.6 31.2 
3.2 3 9.4 9.4 40.6 
3.3 4 12.5 12.5 53.1 
3.4 3 9.4 9.4 62.5 
3.5 1 3.1 3.1 65.6 
3.6 5 15.6 15.6 81.2 
3.7 4 12.5 12.5 93.8 
3.8 2 6.2 6.2 100.0 











c. Hasil Uji Statistik Deskriptif Skill 
 
Statistics 
SKILL   
N Valid 32 
Missing 0 
Mean 7.4688 
Std. Error of Mean .07425 
Median 7.5000 
Mode 7.00 
Std. Deviation .42001 
Variance .176 
Skewness .122 
Std. Error of Skewness .414 
Kurtosis -1.583 
Std. Error of Kurtosis .809 
Minimum 7.00 
Maximum 8.00 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 7 12 37.5 37.5 37.5 
7.5 10 31.2 31.2 68.8 
8 10 31.2 31.2 100.0 










N Valid 32 
Missing 0 
Mean 3.3494 
Std. Error of Mean .05570 
Median 3.3200 
Mode 3.45 
Std. Deviation .31507 
Variance .099 
Skewness .091 
Std. Error of Skewness .414 
Kurtosis -.168 
Std. Error of Kurtosis .809 
Minimum 2.64 
Maximum 4.00 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.64 1 3.1 3.1 3.1 
2.93 2 6.2 6.2 9.4 
2.96 1 3.1 3.1 12.5 
3 1 3.1 3.1 15.6 
3.06 2 6.2 6.2 21.9 
3.09 1 3.1 3.1 25.0 
3.16 1 3.1 3.1 28.1 
3.19 2 6.2 6.2 34.4 
3.22 2 6.2 6.2 40.6 
3.29 1 3.1 3.1 43.8 
3.32 3 9.4 9.4 53.1 
3.45 4 12.5 12.5 65.6 
3.48 2 6.2 6.2 71.9 
3.51 1 3.1 3.1 75.0 
3.58 2 6.2 6.2 81.2 
3.61 1 3.1 3.1 84.4 
3.64 1 3.1 3.1 87.5 
3.83 1 3.1 3.1 90.6 
3.87 1 3.1 3.1 93.8 
3.9 1 3.1 3.1 96.9 
4 1 3.1 3.1 100.0 





Lampiran 5. Hasil Uji Persyaratan Analisis SPSS 




N Valid 32 
Missing 0 
Skewness .259 
Std. Error of Skewness .414 
Kurtosis -.326 




N Valid 32 
Missing 0 
Skewness .091 
Std. Error of Skewness .414 
Kurtosis -.168 




N Valid 32 
Missing 0 
Skewness .122 
Std. Error of Skewness .414 
Kurtosis -1.583 




N Valid 32 
Missing 0 
Skewness -.254 
Std. Error of Skewness .414 
Kurtosis -.807 






b. Uji Homogenitas 
 
1). Motivasi Bekerja*Praktek Industri 
ANOVA 
PRAKTEK_INDUSTRI     
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 769.102 20 38.455 2.915 .036 
Within Groups 145.113 11 13.192 
  
Total 914.216 31 






    
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 356.166 2 178.083 9.254 .001 
Within Groups 558.049 29 19.243 
  
Total 914.216 31 
   
 
 
3). Kesiapan Bekerja*Praktek Industri 
 
ANOVA 
PRAKTEK_INDUSTRI     
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 499.579 10 49.958 2.530 .035 
Within Groups 414.637 21 19.745 
  
Total 914.216 31 
























Lampiran 6. Hasil Uji Hipotesis Korelasi Product Moment  
 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
 
Correlations 






Sig. (2-tailed)  .001 






Sig. (2-tailed) .001  
N 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
 
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Correlations 






Sig. (2-tailed)  .001 






Sig. (2-tailed) .001  
N 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
 









Sig. (2-tailed)  .000 






Sig. (2-tailed) .000  
N 32 32 
























































Lampiran 8. Distribusi Variabel  
 
a. Distribusi praktek industri 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70.3125 2 6.2 6.2 6.2 
71.11111111 1 3.1 3.1 9.4 
71.66666667 1 3.1 3.1 12.5 
72.22222222 2 6.2 6.2 18.8 
72.77777778 3 9.4 9.4 28.1 
77.22222222 1 3.1 3.1 31.2 
78.05555556 1 3.1 3.1 34.4 
78.33333333 1 3.1 3.1 37.5 
78.75 1 3.1 3.1 40.6 
79.16666667 1 3.1 3.1 43.8 
79.375 1 3.1 3.1 46.9 
79.44444444 1 3.1 3.1 50.0 
79.47368421 4 12.5 12.5 62.5 
80 2 6.2 6.2 68.8 
80.33333333 1 3.1 3.1 71.9 
80.625 2 6.2 6.2 78.1 
81.25 1 3.1 3.1 81.2 
83.125 1 3.1 3.1 84.4 
83.66666667 1 3.1 3.1 87.5 
87.66666667 1 3.1 3.1 90.6 
88.66666667 2 6.2 6.2 96.9 
90 1 3.1 3.1 100.0 






b. Distribusi motivasi bekerja 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.7 1 3.1 3.1 3.1 
2.8 2 6.2 6.2 9.4 
3 2 6.2 6.2 15.6 
3.1 5 15.6 15.6 31.2 
3.2 3 9.4 9.4 40.6 
3.3 4 12.5 12.5 53.1 
3.4 3 9.4 9.4 62.5 
3.5 1 3.1 3.1 65.6 
3.6 5 15.6 15.6 81.2 
3.7 4 12.5 12.5 93.8 
3.8 2 6.2 6.2 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
c. Distribusi Skill 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 7 12 37.5 37.5 37.5 
7.5 10 31.2 31.2 68.8 
8 10 31.2 31.2 100.0 




















d. Distribusi kesiapan bekerja  
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.64 1 3.1 3.1 3.1 
2.93 2 6.2 6.2 9.4 
2.96 1 3.1 3.1 12.5 
3 1 3.1 3.1 15.6 
3.06 2 6.2 6.2 21.9 
3.09 1 3.1 3.1 25.0 
3.16 1 3.1 3.1 28.1 
3.19 2 6.2 6.2 34.4 
3.22 2 6.2 6.2 40.6 
3.29 1 3.1 3.1 43.8 
3.32 3 9.4 9.4 53.1 
3.45 4 12.5 12.5 65.6 
3.48 2 6.2 6.2 71.9 
3.51 1 3.1 3.1 75.0 
3.58 2 6.2 6.2 81.2 
3.61 1 3.1 3.1 84.4 
3.64 1 3.1 3.1 87.5 
3.83 1 3.1 3.1 90.6 
3.87 1 3.1 3.1 93.8 
3.9 1 3.1 3.1 96.9 
4 1 3.1 3.1 100.0 
















Lampiran 9. Perhitungan Mean Ideal  
 
a. Mean ideal motivasi bekerja dapat dihitung dengan norma sebagai berikut. 
     ST (skor tertinggi)   = 25x4 =100 
     SR (skor terendah)   = 25x1 = 25 
 Mi              = 1/2 (ST+SR) 
                        = 1/2 (100+25) = 62,5 
 Sdi                             = 1/6 (ST-SR) 
                                        = 1/6 (100-25) = 12,5 
b. Mean ideal kesiapan bekerja dapat dihitung dengan norma sebagai berikut. 
 ST (skor tertinggi)   = 31x4 =124 
 SR (skor terendah)   = 31x1 = 31 
  Mi                        = 1/2 (ST+SR) 
             = 1/2 (124+31) = 77,5 
  SDi                           = 1/6 (ST-SR) 















Lampiran 10. Uji Coba Instrumen 
A. Kisi-kisi Instrumen 
 
No Variabel Indikator Jumlah Butir No Butir Soal 
1. Motivasi Bekerja 1. Keinginan dan minat memasuki dunia kerja. 5 1,2,3,4,5 
  2. Harapan dan cita-cita. 5 6,7,8,9,10 
  3. Desakan dan dorongan lingkungan. 5 11,12,13,14,15 
  4. Kebutuhan fisiologis. 5 16,17,18,19,20 
  5. Kebutuhan akan penghormatan diri. 5 21,22,23,24,25 
2. Kesiapan Bekerja 1.  Pertimbangan logis dan obyektif.  5 1,2,3,4,5 




  3. Dapat mengendalikan diri. 5 12,13,14,15,16 
  4.  Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan. 5 17,18,19,20,21 
  5. Mempunyai sikap bertanggung jawab. 5 22,23,24,25,26 
  6.  Mengikuti perkembangan teknologi yang baru. 5 27,28,29,30,31 








B. Uji Coba Instrumen 
 
KUESIONER PENELITIAN PENGARUH PRAKTEK INDUSTRI TERHADAP MOTIVASI 
BEKERJA, SKILL DAN KESIAPAN BEKERJA PESERTA DIDIK JURUSAN TEKNIK 
INSTALASI TENAGA LISTRIK 
DI SMK MA’ARIF 1 WATES 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 
2. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif    jawaban. 
3. Jawablah dengan memberikan tanda silang (x) atau centang (√) pada 
kolom yang telah disediakan. 
4. Peneliti menjamin kerahasiaan jawaban dan identitas Anda dalam penulisan hasil 
penelitian. 
5. Mohon mengisi setiap pertanyaan dengan jujur. 
6. Kriteria jawaban:  
    Keterangan:  
   SS  : Sangat Setuju 
  S : Setuju   
                  TS : Tidak Setuju 
       STS : Sangat Tidak Setuju 
------------------------------------------------------------------------------- 
Nama : …………………………..... 
No. Absen : ……………………… 
Kelas : ……………………………... 
                                    MOTIVASI BEKERJA 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya ingin bekerja daripada kuliah setelah lulus.     
2 Saya ingin bekerja sesuai dengan bidang dan 
minat. 
    
3 Setelah lulus saya lebih baik menganggur terlebih 
dahulu daripada langsung bekerja. 
    
4 Saya ingin segera lulus untuk mempraktikkan 
keterampilan di dunia kerja. 
    
5 Semangat saya untuk bekerja menjadi bertambah bila 
melihat alumni SMK saya telah sukses bekerja. 
    
6 Bekerja dan menjadi orang sukses merupakan cita-cita 
saya. 





7 Saya akan tetap melamar pekerjaan setelah lulus, 
meskipun banyak saingan. 
    
8 Dengan bekerja saya berharap mendapatkan pendapatan 
di atas biaya hidup rata-rata. 
    
9 Dengan bekerja, saya berharap hidup saya akan 
sejahtera. 
    
10 Saya tidak yakin sukses jika bekerja.     
11 Setelah lulus saya memilih bekerja karena desakan 
ekonomi orang tua. 
    
12 Setelah lulus saya memilih bekerja karena orang tua 
saya tidak mampu membiayai kuliah. 
    
13 Saya tidak akan bekerja setelah lulus, meskipun 
keluarga membutuhkan saya untuk meringankan beban 
ekonominya. 
    
14 Setelah lulus saya memilih bekerja karena telah 
mendapatkan bimbingan dan arahan dari BKK dan guru di 
sekolah. 
    
15 Setelah lulus saya memilih bekerja karena melihat 
teman-teman juga ingin bekerja setelah lulus. 
    
16 Saya ingin bekerja agar bisa memenuhi kebutuhan 
ekonomi dan fisik (sandang, pangan, papan). 
    
17 Saya tidak akan bekerja dan tetap menggantungkan 
semua kebutuhan kepada orang tua. 
    
18 Saya ingin bekerja agar bisa mempunyai penghasilan 
sendiri. 
    
19 Saya ingin hidup mandiri dan meringankan beban 
ekonomi keluarga dengan bekerja. 
    
20 Saya ingin bekerja agar bisa membiayai 
sekolah adik-adik saya. 
    
21 Saya memilih bekerja daripada menganggur.     
22 Saya merasa lebih mulia dan terpandang di mata 
masyarakat jika bekerja daripada menganggur. 
    
23 Saya merasa bangga bisa bekerja dan membantu 
meringankan beban ekonomi keluarga. 
    
24 Saya merasa malu jika bekerja dan pekerjaan tersebut 
tidak sesuai dengan yang saya inginkan. 
    
25 Saya merasa senang bisa bekerja dan mendapatkan 
penghasilan dari jerih payah sendiri, meskipun hanya 
menjadi buruh dan serabutan. 






                                     KESIAPAN BEKERJA 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya mengikuti pendidikan di SMK agar lebih mudah 
mencari pekerjaan. 
    
2 Dalam memilih pekerjaan saya tidak mempertimbangkan 
pekerjaan. 
    
3 Saya mengambil keputusan dengan pertimbangan yang 
matang. 
    
4 Jika lulus saya mencari pekerjaan sesuai dengan 
jurusan saya. 
    
5 SMK adalah tempat untuk mengembangkan bakat.      
6 Dalalm kelompok kerja saya merasa bertanggung jawab 
terhadap pekerjaan.  
    
7 Dalam kerja kelompok saya harus saling bantu dalam 
menghadapi kesulitan. 
    
8 Saya senang ada yang mengingatkan kesalahan dalam 
pekerjaan.  
    
9 Jika saya bekerja saya bertanggung jawab dengan 
segala sesuatu dari pekerjaan 
    
10 Saya bekerja sama baik dengan atasan.     
11 Saya bekerja sama baik dengan rekan kerja.     
12 Saya sabar mengatasi masalah dalam pekerjaan.     
13 Saya menghadapi masalah dengan kepala dingin.      
14 Saya mudah terpancing emosi dalam keadaan terdesak.     
15 Saya berpikir terlebih dahulu sebelum menjawab 
pertanyaan. 
    
16 Saya tidak terburu-buru dalam menyelesaikan masalah.     
17 Saya memiliki sifat mudah untuk bergaul dengan siapa 
pun. 
    
18 Saya bisa beradaptasi dengan lingkungan baru.     
19 Saya mengenal orang yang baru di lingkungan kerja.     
20 Saya tidak malu bertanya pada orang baru     
21 Saya menilai orang dari sikap dan tutur katanya     
22 Saya memenuhi tanggung jawab pekerjaan yang 
diberikan. 
    
23 Saya mengerjakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya.     
24 Saya tidak meninggalkan pekerjaan, sebelum pekerjaan 
tersebut selesai. 
    
25 Saya bersedia menerima resiko setiap tugas yang 
diberikan.  





NO PERNYATAAN SS S TS STS 
26 Saya memperbaiki kesalahan, jika mempunyai kesalahan.      
27 Saya merasa optimis dapat segera bekerja.     
28 Dengan bekal yang di dapat di SMK, saya siap bekerja 
di lapangan maupun kantor.  
    
29 Saya siap bekerja dengan keterampilan yang saya miliki.      
30 Saya terus mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan untuk mengembangkan karir di pekerjaan. 
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Surat Keterangan  telah melaksanakan Penelitian dari SMK 
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